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ABSTRAK 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah agar peserta didik memiliki 

kemampuan matematis sehingga peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi 

masalah hingga menyelesaikannya. Oleh karena itu, peserta didik memerlukan 

kemampuan berfikir kritis. Ketika peserta didik menggunakan kemampuan berfikir 

kritisnya maka peserta didik juga mampu menggunakan kemampuan 

komunikasinya. Dalam meningkatkan kemampuan tersebut dapat menggunakan E-

LKPD. E-LKPD dapat memfasilitasi peserta didik dalam memahami materi. Tak 

hanya itu, PBL juga sanggup meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta 

didik. Sehingga, LKPD berbasis BBL dapat menjadi sebuah itu baru sebagai cara 

dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan komunikasi peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan model ADDIE dengan 5 tahapan yakni analisis, desain, 

pengembangan, implementasi dan evaluasi. Adapun penelitian ini dilakukan dalam 

kelompok kecil dengan 12 peserta didik dan kelompok besar dengan 29 peserta 

didik. Berdasarkan hasil uji validasi disimpulkan bahwa e-lkpd yang dikembangkan 

valid, meskipun terdapat beberapa saran perubahan untuk E-LKPD. Kegiatan 

belajar menggunakan E-LKPD pada kelompok kecil dan besar memiliki kriteria 

praktis, hal ini terlihat dari hasil angket kepraktisan yang dibagikan. Berdasarkan 

hasil uji tes kemampuan melalui pre-test dan post-test juga terlihat bahwa E-LKPD 

telah efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan 

sudah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan komunikasi peserta didik SMP. 

 

Kata Kunci: Berpikir Kritis, E-LKPD, Komunikasi, PBL.  
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A. Latar Belakang  

Tujuan dalam pembelajaran matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan matematis (Cahyaningsih, 

2021). Kemampuan matematis diharapkan mampu digunakan peserta didik ketika 

dihadapkan dengan permasalahan, maka peserta didik mampu mengidentifikasi 

masalah tersebut hingga menyelesaikannya (Caesario & Ardiansyah, 2023). Selain 

itu, peserta didik juga diharapkan dapat memberikan alasan matematis terhadap 

solusi pemecahan yang diberikan sesuai dengan teori dan kajian yang ada. Lebih 

lanjut, peserta didik mampu untuk menyimpulkan hasil dari penyelesaian masalah 

tersebut. Sehingga, untuk dapat mengidentifikasi masalah, memberikan alasan 

matematis dan menyimpulkan hasil dari penyelesaian peserta didik harus memiliki 

kemampuan berpikir kritis (Natassya et al., 2023).  

Kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika juga tidak lepas dari 

fokus capaian dalam pembelajaran matematika yang telah dikeluarkan melalui 

Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum Dan Asesmen Pendidikan 

Kemdikbudristek Nomor 008/H/KR/2022 Terkait dengan Capaian Pembelajaran 

Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang 

Pendidikan Menengah (2022). Salah satu kemampuan yang diharapkan dalam 

kurikulum merdeka adalah mengembangkan kreativitas, rasa keingintahuan, 

kemampuan dalam merumuskan pertanyaan dalam membentuk pemikiran kritis 

yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat (Haryanti et al., 2022). 

Matematika dianggap sebagai studi terkait dengan penalaran dan logika, suatu 

sistem yang susah untuk dipatahkan, murni dan memiliki keindahan, terbebas dari 

pengaruh sosial, serta memiliki struktur yang saling berkaitan. Matematika 

merupakan ilmu tentang pola-pola, hubungan dan ide yang saling berkaitan 

(Mukramiyah, 2022). Untuk dapat menghubungkan ide-ide tersebut, peserta didik 

diharapkan mampu untuk menggunakan kemampuan berpikir kritisnya (Nurul et 

al., 2022). Ketika peserta didik mampu menggunakan kemampuan berpikir 

kritisnya, maka peserta didik juga mampu menggunakan kemampuan komunikasi 

matematisnya (Noor & Ranti, 2019).  
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Kemampuan komunikasi matematis peserta didik sangat penting agar 

dikembangkan dalam pembelajaran matematika (Putri et al., 2022; Solihah et al., 

2021). Hal ini dikarenakan agar dapat berpartisipasi dalam tercapainya kemampuan 

penguasaan materi matematika serta menunjangnya kemampuan komunikasi 

peserta didik atau dapat disebut sebagai komunikasi matematis (Kusumawati, 2022; 

Parinata et al., 2022). Dengan kata lain, kemampuan  berpikir kritis dan kemampuan 

komunikasi matematis saling berkaitan atau memiliki hubungan. Kemampuan 

komunikasi sangat ditentukan oleh kemampuan seseorang dalam menganalisa 

situasi atau masalah, menarik kesimpulan serta mengambil keputusan atau solusi 

terbaik (Taufik et al., 2022). 

Upaya guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 

matematis yang dimiliki oleh peserta didik akan lebih mudah apabila menggunakan 

media pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat atau sarana yang dapat 

memudahkan dalam penyampaian materi antara guru dan peserta didik (Ardiana, 

2023; Novelza & Handican, 2023; Wulandari et al., 2023). Terdapat banyak jenis 

dari media pembelajaran, contohnya adalah lembar kegiatan peserta didik 

elektronik (E-LKPD). Dalam penggunaan media pembelajaran, akan lebih 

maksimal dalam membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta 

komunikasi matematis peserta didik ketika guru mampu untuk memadukan media 

pembelajaran dengan model pembelajaran (Maulida & Ridwan, 2022), selain itu E-

LKPD juga dapat digunakan dimana saja dan kapan saja sehingga peserta didik 

dapat mengakses E-LKPD diluar jam pelajaran. Penggunaan model pembelajaran 

juga disesuaikan dengan karakteristik peserta didik yakni model Problem Based 

Learning (PBL) sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di SMP Negeri 20 

Malang bahwa pembelajaran yang berlangsung selama ini masih kurang bervariatif 

karena hanya menggunakan buku pegangan dan modul sederhana. Pemilihan PBL 

dilakukan agar kegiatan belajar matematika lebih bermakna, meningkatkan 

kemampuan maupun pengetahuan peserta didik serta pembelajaran yang lebih 

berfokus pada masalah, sehingga  peserta didik nantinya dapat terbiasa dalam 

memecahkan masalah kehidupan sehari hari (Nila & Mustika, 2022). 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara juga menyebut bahwa dalam 

pembelajaran matematika pada materi aljabar didapatkan bahwa banyaknya peserta 

didik masih kurang mampu dalam memahami masalah yang diberikan misalnya 

peserta didik kurang mampu memahami apa yang diinginkan dari soal cerita yang 

diberikan, kesulitan menuliskan informasi yang dimiliki ke dalam matematika 

seperti kesalahan penulisan variabel atau kesalahan penulisan bentuk aljabar, serta 

kesulitan dalam memilih strategi penyelesaian masalah yang dihadapi. Hal ini 

diperkuat dengan pernyataan Lestari & Zulyusri (2022) menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik masih dalam kategori cukup rendah, 

sedangkan kemampuan berpikir kritis maupun kemampuan komunikasi penting 

untuk dimiliki dalam kegiatan belajar di kelas. Kemampuan berpikir kritis berperan 

penting dalam kegiatan belajar mengajar, karena peserta didik akan mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan jika tidak memiliki kemampuan 

tersebut (Yunita, 2021). Adapun kemampuan lain yang cukup penting dalam 

kegiatan belajar mengajar yakni kemampuan komunikasi. Kemampuan komunikasi 

merupakan bagian yang sangat krusial karena dapat memperkuat kemampuan 

berpikir kritis secara tulis ataupun lisan (Sartyka et al., 2021). Namun, dalam 

pembelajaran di kelas banyak peserta didik dengan tingkat kemampuan komunikasi 

dengan tingkat kemampuan yang cukup rendah terlebih pada kemampuan 

komunikasi tulis (Ramadhan et al., 2021; Ramadina & Rosdiana, 2021). 

Dalam meningkatkan kedua kemampuan tersebut, dapat menggunakan E-

LKPD. E-LKPD dapat memfasilitasi peserta didik dalam memahami materi karena 

tidak hanya memuat tulisan maupun gambar tetapi juga dapat ditambahkan audio 

dan cuplikan video yang berkaitan dengan materi (Zakiyah, 2022). Juliastari, (2022) 

menyatakan pengembangan e-LKPD diperlukan karena sistem pembelajaran saat 

ini mewajibkan guru untuk mengikuti perkembangan teknologi, selain itu juga 

dapat menjadi ide baru sehingga berpengaruh pada hasil pembelajaran. Tak hanya 

itu, penggunaan Problem Based Learning (PBL) sanggup meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis bagi peserta didik (Cahyani et al., 2021). Munika et al. 

(2022) juga menyatakan bahwa E-LKPD berbasis PBL berhasil meningkatkan 

berpikir kritis peserta didik. Sehingga E-LKPD berbasis PBL dapat menjadi sebuah 
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ide baru sebagai cara dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi peserta didik.  

Adapun beberapa penelitian yang terkait dengan peningkatan kemampuan 

berpikir kritis yakni Patimah & Saniah (2020) melakukan penelitian dengan 

menerapkan strategi REACT terkait dengan kemampuan berpikir kritis dengan 

hasil bahwa peningkatan kemampuan menggunakan pengajaran konvensional 

tidak lebih tinggi dari penggunaan strategi REACT. Selain itu, Wahyuni et al. 

(2022) melakukan penelitian dengan mengimplementasikan metode Example Non 

Example yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada kemampuan 

berpikir kritis. Susanto (2021) juga melakukan pengembangan e-media Nearpod 

dengan hasil bahwa media tersebut terdapat peningkatan kemampuan berpikir 

kritis setelah penggunaan media tersebut.  

Penelitian lain yang terkait dengan peningkatan kemampuan komunikasi antara 

lain penelitian Hotimah et al., (2021) dalam mengembangkan media interaktif 

yang efektif berbasis macromedia flash dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi peserta didik. Selain itu, Sartyka et al. (2021) mengembangkan LKPD 

berbasis masalah untuk peningkatan kemandirian belajar serta kemampuan 

komunikasi matematika peserta didik. Alfiyansyah et al. (2021) juga melakukan 

penelitian terkait dengan pembelajaran dengan metode brainstorming dengan 

hasil bahwa metode tersebut mampu meningkatkan komunikasi verbal peserta 

didik. Sehingga, penggunaan berbagai macam model serta media pembelajar 

dapat meningkatan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi peserta didik. 

Penelitian lain yang berkaitan dengan penggunaan model PBL antara lain yakni 

penelitian Andani et al. (2021) yang melakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh PBL dengan pembelajaran matematika memiliki hasil bahwa adanya 

peningkatan peserta didik pada aspek kognitif, pemecahan masalah, hasil belajar 

dan kemampuan komunikasi.  Ramadhanti et al. (2022) juga melakukan penelitian 

terkait pengaruh antara PBL dan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan hasil 

yakni PBL memberikan pengaruh yang positif terhadap HOTS sehingga model ini 

cocok digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. selain itu, Gulo (2022) 

melakukan penerapan model pembelajaran PBL dengan hasil terdapat 
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peningkatan pada hasil belajar dan motivasi peserta didik. Maka, penggunaan 

model PBL dalam pembelajaran memberikan dampak positif pada peserta didik 

seperti adanya peningkatan kemampuan serta hasil belajar maupun minat peserta 

didik.  

Penelitian terdahulu terkait dengan penerapan E-LKPD dalam pembelajaran 

yakni, penelitian Fitriyah & Ghofur (2022) melakukan pengembangan E-LKPD 

dengan basis android menggunakan PBL dengan hasil bahwa kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan dalam berpikir kritis serta respon peserta didik juga 

menunjukkan kriteria sangat baik. Penelitian Zahroh & Yuliani (2021) yang 

mengembangkan E-LKPD berbasis literasi dalam melatih ketrampilan berpikir 

kritis dengan hasil bahwa E-LKPD dinyatakan praktis, valid, dan efektif. Serta 

penelitian Octaviana et al. (2022) melakukan pengembangan E-LKPD yang 

praktis, valid, dan cukup efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan 

kolaborasi peserta didik. Sehingga penerapan E-LKPD dalam pembelajaran 

berhasil meningkatkan kemampuan peserta didik seperti berpikir kritis maupun 

kolaborasi serta menunjukkan adanya respon yang baik dari peserta didik. 

Berdasarkan penjabaran diatas, adapun tujuan penelitian yang diambil antara lain, 

yakni mengembangankan E-LKPD yang valid, praktis dan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi peserta didik kelas VII. 

 

B. Tinjauan Pustaka  

1. Kemampuan Berpikir Kritis  

Sebuah usaha dalam menemukan, membuat, menganalisis, menghimpun dan 

merancang informasi sebagai rujukan untuk meningkatkan kreativitas dalam 

menghadapi suatu masalah dapat disebut sebagai berpikir kritis (Norrizqa, 2021). 

Berpikir kritis merupakan keterampilan paling penting dalam proses berpikir, 

karena dapat memudahkan seseorang dalam memproses serta menggunakan 

informasi yang dimiliki dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Jalinus, 2020). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan dasar untuk mencari, 

menghasilkan, menganalisa, hingga mengkonsep informasi yang dimiliki untuk 

meningkatkan kreativitas serta memecahkan masalah yang dihadapi.  
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Berpikir kritis pada kegiatan belajar mengajar dapat memudahkan peserta didik 

agar mampu memberikan jawaban secara kritis, dengan pertimbangan dari konsep 

dan prinsip yang dimilikinya (J. Y. N. Istiqomah & Indarini, 2021). Peserta didik 

memerlukan kemampuan bepikir kritis untuk memudahkan dalam memecahkan 

masalah pada soal cerita atau masalah terkait dengan kehidupan sehari-hari 

(Prajono et al., 2022). Menurut soemarno (dalam Rahmawati et al., 2019) 

kemampuan berpikir kritis menggunakan indikator sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan secara sederhana meliputi: memusatkan perhatian terhadap 

pertanyaan, menganalisis argumentasi, mengajukan atau memberikan 

jawaban bagi pertanyaan yang membutuhkan penjabaran.  

b. Mengembangkan kemampuan dasar meliputi: memperhitungkan kredibilitas 

sumber dan melaksanakan pertimbangan pengamatan.  

c. Menarik kesimpulan meliputi: merumuskan serta memepertimbangkan 

deduksi dan induksi, membuat  dan mempertimbangkan keputusan yang 

diambil.  

d. Memberi keterangan lebih lanjut meliputi: mendefinisikan istilah, meninjau 

definisi dan mengidentifikasi hipotesis.  

e. Merencanakan strategi meliputi: menentukan tindakan dan melakukan 

interaksi dengan orang lain. 

Adapun beberapa aspek yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis yakni 

kondisi jasmani, motivasi, kecemasan, perkembangan intelektual, dan interaksi 

(Amalia et al., 2021). 1) Kondisi jasmani, apabila kondisi jasmani atau fisik peserta 

didik terganggu maka dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis karena 

adanya penurunan konsentrasi dan kurangnya semangat belajar (Wibowo et al., 

2022). 2) Motivasi, Dores et al., (2020) menyatakan bahwa motivasi adalah usaha 

dalam membangkitkan rangsangan, dorongan atau keinginan seseorang agar 

bersedia melakukan suatu hal atau menunjukkan perilaku tertentu dalam mencapai 

tujuan yang telah direncanakan. 3) Kecemasan, akibat yang ditimbulkan oleh 

keresahan dapat bersifat membangun (memotivasi agar mau belajar serta berfokus 

pada kelangsungan hidup) dan subversif (mengarah pada perilaku maladaptif dan 

disfungsi yang berkaitan dengan kecemasan atau kepanikan tingkat tinggi serta 
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dapat membatasi pemikiran seseorang) (Hidayatussakinah et al., 2021). 4) 

Perkembangan intelektual, yang melibatkan kecerdasan seseorang dalam 

merespons dan memecahkan masalah (Munajah & Sumiati, 2020). 

5) Interaksi, adanya komunikasi dapat membuat kegiatan belajar menjadi lebih 

aktif, peserta didik menjadi lebih berani menyampaikan pendapatnya serta dengan 

adanya umpan balik juga dapat mempengaruhi perkembangan berpikir kritis peserta 

didik. (Adisty et al., 2021) 

Terdapat 6 (enam) komponen yang disebut sebagai FRISCO (Focus, Reason, 

Inference, Situation, Clarity, and Overview) pada kemampuan berpikir kritis 

(Ariyanto et al., 2020).  Keenam elemen dasar tersebut dapat dijabarkan sebagai 

berikut (Prihantini, 2020) 

Tabel 1. Komponen Keterampilan Berpikir Kritis 

Elemen Definisi 

F Focus Identifikasi masalah secara tepat 

R Reason Memberikan alasan secara logis untuk menarik kesimpulan berdasarkan 

seseuatu yang telah diidentifikasi dalam masalah 

I Inference Alasan yang dikembangkan akurat, dan harus mengarah pada kesimpulan 

yang sebenarnya 

S Situation Membandingkan dengan keadaan sebenarnya 

C Clarity Kejelasan istilah agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan 

keputusan 

O Overview Pengecekan, memutuskan, memperhatikan, mempelajari serta 

menyimpulkan hasil yang telah ditemukan 

 

2. Kemampuan Komunikasi 

Kemampuan untuk menyampaikan ide, gagasan, pemahaman, ataupun informasi 

yang dimiliki secara lisan maupun tertulis dapat disebut sebagai kemampuan 

Komunikasi (Septiawan, 2020). Komunikasi adalah kegiatan untuk menyampaikan 

pesan kepada orang lain atau kelompok, baik itu secara verbal atau non verbal 

(Supri, 2021). Peserta didik harus memiliki kemampuan berkomunikasi karena 

dengan adanya kemampuan tersebut dapat memudahkan dalam mengemukakan 

pikiran maupun ide baik secara lisan maupun tertulis. Proses komunikasi berperan 

penting untuk mengubah perilaku manusia untuk meningkatkan kemampuan 

interpersonal dan koordinasi (Tekad & Pebriana, 2021). 

Kemampuan komunikasi matematis tidak dapat terpisah dari pembelajaran 

matematika karena kemampuan tersebut dapat membantu peserta didik dalam 
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menyampaikan ide atau pendapat menggunakan tabel, diagram, simbol, atau media 

lain dalam menyelesaikan permasalahan (Soraya et al., 2021). Kemampuan 

komunikasi matematis juga dapat menyampaikan argumen yang rasional dalam 

pemecahan masalah, mampu membuat model matematika dari sebuah uraian dan 

sebaliknya (Babys, 2020). Kemampuan komunikasi tertulis tidak mudah untuk 

dikuasai peserta didik. Nursupiamin & Wicaksono (2021) juga menyatakan bahwa 

peserta didik memiliki kesalahan dalam menggambarkan gagasan dalam bentuk 

tertulis yang dapat disebabkan oleh banyak faktor, seperti kurang adanya 

pengembangan gagasan dan rendahnya kebiasaan membaca serta kurangnya 

penguasaan konsep sehingga terdapat perbedaan pemahaman antara peserta didik 

dengan pendidik.  

Menurut Ahmad (dalam Parinata et al., 2022) menyebut bahwa indikator 

kemampuan komunikasi tulis sebagai berikut: 

a. Kemampuan untuk menulis informasi yang diketahui dan ditanya dalam suatu 

masalah. 

b. Menuliskan operasi hitung sesuai dengan maksud dari masalah. 

c. Menjelaskan penyelesaian yang diperoleh atau menggunakan gambaran 

umum dalam menyatakan konsep matematika dan penyelesaiannya. 

d. Menggunakan gambar, model, tabel, dan lainnya untuk mendeskripsikan 

penjelasan. 

e. Kemampuan dalam mendeskripsikan kesimpulan yang dihasilkan. 

Adapun faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi peserta didik yakni 

minat, pengetahuan dasar, penguasaan dan pemahaman konsep, serta keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran matematika (Sarumaha et al., 2022). 1) Minat, 

kurangnya minat dalam belajar dapat menjadi sebuah kesulitan bagi peserta didik 

karena kurangnya ketertarikan dalam belajar sehingga terhambatnya keberhasilan 

belajar peserta didik (Sari & Madio, 2021). 2) Pengetahuan dasar, materi maupun 

konsep yang telah dipelajari sebelumnya serta kemampuan dasar peserta didik 

dalam menyelesaikan suatu masalah matematika (Rahmawati et al., 2021).  

3) penguasaan dan pemahaman konsep, dengan adanya pemahaman yang kuat 

maka peserta didik mampu menyelesaikan suatu masalah dan menerapkan 
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pembelajaran yang telah dialaminya pada dunia nyata (Rabbani et al., 2021).  

4) Keaktifan, jika dalam pembelajaran dapat lebih aktif maka peserta didik dapat 

secara optimal mengembangkan kemampuan komunikasi matematika mereka 

(Solihah et al., 2021). 

 

3. Problem Based Learning (PBL)  

Belajar dengan mengarahkan peserta didik terhadap masalah dan harus 

melakukan penelitian dalam memecahkan masalah tersebut dapat disebut sebagai 

PBL (Arini et al., 2021). Model PBL merupakan model yang menggunakan 

permasalahan kehidupan sehari-hari untuk belajar dalam mendapatkan konsep dan 

pengetahuan yang bermakna, sehingga peserta didik dapat membentuk 

pengetahuan yang baru (Darwanti & Purana, 2021). Model PBL merupakan model 

belajar bagi peserta didik dalam menemukan pengetahuan baru dari penggalian 

informasi untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

Keunggulan dari PBL adalah melatih untuk berpikir kritis dan membekali 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang akan ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari, dan menjadikan pembelajaran yang dialami menjadi lebih bermakna 

(Stefani et al., 2021). Keunggulan model PBL lainnya yakni mampu menciptakan 

suasana yang menyenangkan pada saat pembelajaran serta dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan pengajar (Mudiawati, 2020). Keunggulan dari model PBL adalah 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis dan membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan dan bermakna.  

Langkah-langkah PBL yaitu: (1) pengenalan pada masalah, (2) membagi peserta 

didik menjadi beberapa kelompok dalam pembelajaran, (3) mengarahkan penelitian 

atau riset secara individu atau kelompok, (4) menyajikan hasil riset, serta (5) 

mengevaluasi dan analisis proses pemecahan masalah (Evi & Indarini, 2021). 

Adapun karakteristik model PBL diantaranya meliputi: 1) Pembelajaran yang 

diawali dengan penyajian permasalahan. 2) Menggunakan permasalahan yang 

melekat pada kehidupan sehari-hari. 3) Pembagian peserta didik menjadi kelompok 

kecil. 4) Pembelajaran yang berfokus kepada pada peserta didik. 5) Mengajarkan 
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peserta didik untuk belajar mandiri serta aktif dalam kegiatan belajar. dan 6) Model 

yang dapat memberikan fasilitas dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis 

(Wardhina, 2021). 

Nuarta (2020) mengemukakan tiga tujuan PBL yakni: 1) mengajak untuk bekerja 

sama dalam penyelesaian tugas; 2) mendorong penyelidikan dan berkomunikasi 

dan 3) melibatkan peserta didik dalam penyelidikan agar mampu menjelaskan dan 

menggambarkan fenomena yang ada serta menyusun pemahamannya terkait 

fenomena tersebut. PBL mampu menjadikan peserta didik untuk lebih kreatif dan 

mandiri dalam proses belajar, memiliki keinginan atau dorongan dalam memahami, 

belajar terkait kebutuhan untuk pembelajaran serta memanfaatkan sumber belajar 

yang dimiliki. 

Ciri utama dari model PBL yakni (Wardhina, 2021): (1) pembelajaran dimulai 

dengan masalah. (2) menggunakan masalah yang bersumber dari kehidupan sehari-

hari. (3) peserta didik dibagi menjadi kelompok kecil. (4) pembelajaran yang lebih 

berpusat kepada peserta didik. (5) mengajarkan peserta didik untuk belajar secara 

mandiri serta aktif dalam kegiatan belajar. (6) model yang mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis yang dimilikinya. 

Tiga prinsip PBL yakni (Darwanti & Purana, 2021): (1) Pembelajaran 

merupakan proses yang bermanfaat dimana peserta didik dapat berkesempatan 

dalam membangun pengetahuan atau pemahaman mereka sendiri serta memahami 

suatu teori berdasarkan pengalaman yang mereka alami dan dapat berinteraksi 

dengan lingkungan sekitar. (2) Pembelajaran merupakan proses yang bergerak 

berdasarkan keinginannya sendiri dimana peserta didik diperbolehkan untuk 

menentukan dan mencari cara dalam mencapai tujuan belajar mereka, termasuk 

menetapkan sumber belajar yang digunakan, membuat rencana belajar yang harus 

dilakukan, serta menganalisa kemungkinan kelemahan yang dapat menghambat 

proses dalam mencapai tujuan belajar. (3) Pembelajaran merupakan proses 

kolaboratif dimana peserta didik didorong untuk saling berinteraksi sehingga 

mampu membentuk pemahaman baru terkait suatu permasalahan secara bersama. 

 

4. E-LKPD  
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E-LKPD dapat digunakan sebagai sarana pendukung dalam kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dalam upaya peningkatan kemampuan peserta didik 

dalam era digital yang berbasis elektronik (Avianti, 2022). E-LKPD merupakan 

sarana dalam kegiatan belajar yang dirancang mampu dapat menggunakan media 

digital secara sistematis dan menarik (Solehah, 2021). E-LKPD merupakan sarana 

atau alat dalam pembelajaran yang dirancang menggunakan media digital untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik.  

E-LKPD dapat memberikan umpan balik kepada peserta didik serta dapat 

memuat banyak media yang mampu dijalankan seperti suara, gambar, video, serta 

memiliki banyak macam pilihan jawaban seperti pilihan ganda, join with arrow, 

drag and drop,dan uraian singkat (Adikalan et al., 2022). E-LKPD juga memiliki 

kelebihan yaitu memudahkan peserta didik maupun guru dalam melakukan 

pembelajaran dari tempat masing-masing serta mempersempit ruang dan waktu 

sehingga pelaksanaan kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien 

(Dewi & Agustika, 2022). Adapun menurut Priatinik (2022) menyebut bahwa tiga 

syarat LKPD dikatakan layak, yaitu syarat didaktis yang berkaitan prinsip 

pembelajaran yang efektif, syarat struktural terkait dengan bahasa, dan syarat teknis 

yang berkaitan dengan kepenulisan. 

Khotimah et al. (2022) menyebut bahwa struktur LKPD yakni adanya judul, 

petunjuk penggunaan, kemampuan yang akan dicapai, informasi tambahan, tugas 

dan tahap pengerjaan, serta penilaian. Safitri et al. (2022) menyatakan bahwa 

penyusunan E-LKPD berbasis PBL disesuaikan dengan struktur E-LKPD yang ada 

yakni: petunjuk penggunaan, indikator pencapaian kemampuan, tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran sesuai langkah PBL, dan kesimpulan. 

Adapun struktur E-LKPD dalam penelitian ini ialah judul, petunjuk penggunaan, 

tujuan pembelajaran, aktivitas pembelajaran sesuai langkah PBL serta kesimpulan. 

 

5. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis penelitian yang diambil yakni E-LKPD yang dikembangkan 

sudah valid, praktis dan efektif dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi peserta didik kelas VII. 
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C. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE dengan pendekatan 

kuantitatif. Model ADDIE merupakan model pengembangan yang dapat membantu 

perancang instruksional, pengembang konten, maupun pengajar untuk 

menghasilkan desain pembelajaran yang efektif dan efisien (Hidayah & Pohan, 

2021). Produk yang dihasilkan ialah E-LKPD berbasis PBL 

 

2. Waktu dan Pelaksanaan Penelitian  

Keseluruhan subjek dalam penelitian ditentukan dengan melakukan observasi 

(Saputro, 2017). Adapun subjek yang digunakan yakni peserta didik kelas VII 

dengan menggunakan dua kelompok penelitian yakni kelompok kecil serta 

kelompok besar. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 20 Malang pada tahun 

ajaran 2023/2024 semester ganjil. 

 

3. Prosedur Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, terdapat lima tahapan sesuai dengan model 

pengembangan ADDIE sebagai berikut (Ambarita, 2021):  

a. Analisis 

Tahap analisis digunakan untuk melakukan proses menguraikan terkait 

pembelajaran yang akan dilakukan peserta didik, yakni dengan melakukan 

analisis kebutuhan serta identifikasi permasalahan. Pada tahap ini dilakukan 

analisis kemampuan berpikir kritis serta komunikasi tulis peserta didik. Hayati 

& Setiawan (2022) menyatakan bahwa rendahnya penguasaan berbahasa yang 

baik, kemampuan bahasa lisan dan bahasa tulis, serta kemampuan bernalar 

peserta didik menjadi alasan lemahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Aljabar menjadi salah satu materi yang termuat pada kelas VII. Tata & Haerudin 

(2022) menyatakan bahwa sebagian peserta didik kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan terkait dengan aljabar sehingga pada saat proses 
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penyelesaiannya peserta didik kebingungan  karena  kurangnya kemampuan 

peserta didik dalam  pemahaman  konsep.  

Rukmana & Sulistyowati (2022) juga menyebut bahwa peserta didik 

mengalami kesulitan untuk menguasai konsep matematika serta materi 

prasyarat. Peserta didik dengan tingkat kemampuan kurang kreatif memiliki 

kesulitan berupa kurang memahami maksud soal, kurang memahami cara yang 

digunakan dalam penyelesaian soal aljabar, kurang memahami konsep 

permisalan aljabar, serta kurang memahami kata kunci dalam menyelesaikan 

soal (Winoto et al., 2022). Nufus et al. (2022) juga menyebut bahwa sebagian 

besar peserta didik memiliki kesulitan untuk membaca soal dan memahami soal 

yang diberikan. Berdasarkan pemaparan diatas maka penelitian ini 

menggunakan materi aljabar. Materi aljabar memiliki manfaat dan dapat 

diterapkan dalam materi matematika lainnya, seperti menentukan nilai x atau y 

pada bangun geometri dan program linier (Sholikhah & Ratu, 2022). Sehingga 

peserta didik harus menguasai materi aljabar karena menjadi prasyarat dalam 

materi lain seperti geometri serta program linier.  

b. Desain 

Tahap perancangan dilakukan pengumpulan referensi terkait e-lkpd yang 

akan dibuat. Membuat desain pada bagian e-lkpd dilakukan dalam tahap ini. 

Instrumen pendukung juga disusun dalam tahap ini seperti soal tes, lembar 

validasi maupun angket. 

c. Pengembangan 

Tahap pengembangan adalah langkah dalam merealisasikan desain yang telah 

dirancang. E-LKPD yang dibuat memuat judul, petunjuk penggunaan, tujuan 

pembelajaran, aktivitas pembelajaran sesuai langkah PBL serta kesimpulan. 

Validasi E-LKPD juga dilakukan pada tahap ini oleh ahli materi dan ahli media 

sebelum nantinya diimplementasikan. Tujuan dari validasi adalah untuk 

memberikan masukan maupun mengevaluasi E-LKPD yang di kembangkan 

sudah layak atau belum.  

d. Implementasi 
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Tahap implementasi adalah tahapan dalam menerapkan E-LKPD yang telah 

dikembangkan dan di validasi. Dalam tahap ini, peserta didik akan diberi pretest 

sebelum menggunakan E-LKPD yang dikembangkan dalam pembelajaran. 

Setelah pembelajaran selesai, peserta didik diminta untuk menyelesaikan soal 

post-test serta mengisi angket yang telah disiapkan. Lembar angket digunakan 

dalam mengumpulkan informasi berupa kepraktisan terkait dengan E-LKPD 

yang dikembangkan. 

e. Evaluasi 

Tahapan evaluasi dilakukan dengan menganalisis data yang telah diperoleh 

pada tahap implementasi. Evaluasi dapat dilakukan untuk menilai terkait 

pengembangan E-LKPD yang dilakukan berdasarkan hasil angket serta hasil 

pretest maupun posttest yang telah dilakukan. Hasil yang didapatkan dari data 

tersebut nantinya dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah yakni 

apakah E-LKPD telah valid, praktis dan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi peserta didik kelas VII.  

 

4. Teknik Pengumpulan data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Data validasi E-LKPD untuk mengetahui valid atau tidaknya E-LKPD yang 

dikembangkan. Data validasi ini diperoleh pada tahap pengembangan melalui 

angket validasi ahli materi dan ahli media. 

b. Data validasi test digunakan untuk mengetahui valid atau tidak instrumen test 

yang diberikan berupa pretest dan post-test berbasis kemampuan berpikir 

kritis dan komunikasi. 

c. Data validasi modul ajar digunakan untuk mengetahui valid atau tidak modul 

ajar yang telah dibuat sebelumnya. Adapun modul ajar yang dibuat sesuai 

dengan langkah langkah PBL 

d. Data test digunakan untuk melihat perubahan tingkat kemampuan berpikir 

kritis dan komunikasi peserta didik. adapun pemberian soal test dilakukan 

saat sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan E-LKPD yang 

dikembangkan telah selesai dilaksanakan.  
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e. Data angket kepraktisan digunakan untuk mengetahui praktis atau tidak E-

LKPD yang dikembangkan. 

 

5. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen yang digunakan dibagi sesuai dengan teknik pengumpulan 

datanya, yakni: 

a. Validasi E-LKPD 

Validasi E-LKPD ini dibagi menjadi validasi yang dilakukan oleh ahli materi 

serta ahli media. Berikut merupakan kisi-kisi angket validasi materi sebagai 

berikut (Mawanti, 2022): 

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi 

No Aspek Banyak Butir 

1 Aspek Isi Kesesuaian KI dan KD dengan materi 

Mendorong keingintahuan peserta didik 

Soal-soal latihan 

Kesesuaian gambar dalam memperjelas materi 

Kesesuaian tingkat kesulitan dengan kemampuan kognitif 

peserta didik 

2 Aspek 

Penyajian 

Komunikatif 

Lugas 

3 Teknik 

Penyajian 

Penyajian pembelajaran 

Keruntutan alur pikir 

 

 

 

 

 

 

Adapun kisi kisi pada angket validasi media (Mawanti, 2022): 

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media 

No Aspek Indikator 

1 Aspek 

Kualitas 

Keakuratan 

Kepentingan 

Kepadanan 

Keseimbangan 

Ketertarikan 

Keadilan 

Kesesuaian dengan Peserta didik 
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b. Validasi Soal Test 

Adapun kisi kisi lembar validasi tes yang digunakan yakni (Kumanireng, 

2020):  

Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Validasi Soal Test  

No Aspek Indikator 

1 Materi Kesesuaian soal dengan KI dan KD 

Keakuratan materi yang digunakan 

2 Isi Kesesuaian dengan kemampuan peserta didik 

Kejelasan petunjuk soal 

Menumbuhkan pemahaman konsep peserta didik 

3 Bahasa Komunikatif  

Lugas 

Validasi soal test dilakukan untuk soal pre-test maupun soal post-test sesuai 

dengan angket yang telah disiapkan sesuai dengan kisi-kisi validasi soal tes. 

Adapun hasil validasi yang dilakukan pada soal Pre-test sebagai berikut: 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validasi Pre-test 

No Aspek Ahli I Ahli II Ahli III Ahli IV Ahli V Ahli VI Rerata 

1 Materi 75.00% 75.00% 93.75% 56.25% 100.00% 81.25% 86.46% 

2 Aspek Grafis Penyajian dalam menggambarkan konsep / materi  

Pemilihan huruf untuk memudahkan peserta didik dalam 

membaca 

Kerapihan gambar 

Kejelasan petunjuk dalam penggunaan media 

Tampilan umum yang menarik 

3 Aspek 

Efektivitas 

Bersifat menyenangkan dan efektif dalam penggunaannya 

Kemampuan dalam memotivasi  

Kemampuan dalam meningkatkan kreativitas  

Kemampuan untuk menciptakan rasa senang dan 

antusiasme  

4 Aspek 

kemampuan 

Media dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan Komunikasi 

Kemampuan dalam mendorong peserta didik untuk 

membangun pengetahuannya sendiri 

Kemampuan dalam mendorong peserta didik untuk 

memahami materi 

Kemampuan untuk umpan balik 
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2 Isi 93.75% 68.75% 87.50% 93.75% 93.75% 87.50% 

3 Bahasa 100.00% 75.00% 100.00% 100.00% 93.75% 100.00% 

 Rerata 89.58% 72.92% 93.75% 77.08% 95.83% 89.58% 

 Kriteria Sangat 

Valid 

Valid Sangat 

Valid 

Valid Sangat Valid Sangat Valid 
Valid 

Rata-rata hasil validasi yakni sebesar 86.46% dengan kriteria sangat valid. 

Berdasarkan hasil uji validasi disimpulkan bahwa soal pre-test yang telah 

disiapkan sebelumnya sudah valid meskipun terdapat beberapa perbaikan seperti 

perbaikan tanda baca maupun penggunaan kalimat yang sesuai serta perbaikan 

pada salah satu soal yakni membuat sebuah kalimat matematika menjadi kalimat 

masalah dalam kehidupan sehari hari. Adapun hasil validasi yang dilakukan 

pada soal post-test sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Validasi Post-test 

No Aspek Ahli I Ahli II Ahli III Ahli IV Ahli V Ahli VI Rerata 

1 Materi 93.75% 75.00% 56.25% 87.50% 100.00% 87.50% 

86.81% 
2 Isi 81.25% 62.50% 75.00% 100.00% 100.00% 81.25% 

3 Bahasa 100.00% 75.00% 100.00% 93.75% 93.75% 100.00% 

 Rerata 91.67% 70.83% 77.08% 93.75% 97.92% 89.58% 

 Kriteria Sangat 

Valid 

Valid Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat 

Valid 

Rata-rata hasil validasi yakni sebesar 86.81% dengan kriteria sangat valid. 

Berdasarkan hasil uji validasi disimpulkan bahwa soal post-test yang telah 

disiapkan sebelumnya sudah valid meskipun terdapat perbaikan yakni pada salah 

satu soal dengan membuat sebuah kalimat matematika menjadi kalimat masalah 

dalam kehidupan sehari hari. 

c. Validasi Modul Ajar 

Kisi kisi lembar validasi modul ajar yang digunakan sebagai berikut (Rahidu 

et al., 2023): 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Kisi-kisi Lembar Validasi Modul Ajar  

No Aspek Indikator 

1 Ketepatan merumuskan tujuan pembelajaran 



 

18 
 

Perumusan 

tujuan 

pembelajaran 

Kesesuaian Tujuan Pembelajaran 

2 Isi yang 

disajikan 

Sistematika Penyusunan RPP 

Kesesuaian urutan pembelajaran 

Kejelasan skenario pembelajaran  

3 Bahasa Penggunaan bahasa yang sesuai dengan EYD 

Penggunaan bahasa yang komunikatif 

Struktur kalimat yang sederhana struktur kalimat 

4 waktu Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 

Rincian waktu setiap tahap pembelajaran 

Validasi modul ajar dilakukan oleh ahli sesuai dengan angket yang telah 

disiapkan sesuai dengan kisi-kisi validasi modul ajar. Adapun hasil dari validasi 

modul ajar adalah sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Validasi Modul Ajar 

No Aspek Ahli I Ahli II Ahli III Ahli IV Ahli V Rerata 

1 Tujuan 100.00% 75.00% 75.00% 100.00% 75.00% 

86.04% 

2 Isi 83.33% 75.00% 75.00% 100.00% 91.67% 

3 Bahasa 91.67% 75.00% 75.00% 91.67% 100.00% 

4 Waktu 100.00% 75.00% 75.00% 100.00% 87.50% 

 Rerata 93.75% 75.00% 75.00% 97.92% 88.54% 

 Kriteria Sangat 

Valid 

Valid Valid Sangat 

Valid 

Sangat Valid Sangat 

Valid 

Rata-rata hasil validasi yakni sebesar 86.04% dengan kriteria sangat valid. 

Berdasarkan hasil uji validasi disimpulkan bahwa modul ajar yang dibuat telah 

valid meskipun terdapat beberapa perbaikan seperti penyesuaian kalimat  seperti 

modul ajar, capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran serta penggantian 

soal pemantik agar peserta didik lebih tertantang dan termotivasi. 

d. Soal Test Kemampuan Peserta Didik 

Pada tes kemampuan peserta didik terkait kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi, adapun kisi kisi yang digunakan sebagai berikut: 

Tabel 9. Kisi-kisi Tes Kemampuan Peserta didik 

No Indikator Soal Bentuk Soal Nomor Soal 

1 Menemukan unsur unsur aljabar (variabel, suku, 

faktor, koefisien, konstanta, dan suku sejenis). 

C4 (Menganalisis) 1 

2 Menuliskan sebuah kalimat matematika menjadi 

kalimat masalah kehidupan sehari hari 

C6 (Mengkreasi) 2 

3 Menyajikan masalah realistik ke dalam bentuk 

aljabar dengan benar. 

C6 (Mengkreasi) 3 

4 Mengevaluasi suku sejenis dan tidak sejenis C5 (Mengevaluasi) 4 

e. Lembar angket kepraktisan  
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Pada angket kepraktisan, kisi kisi yang digunakan adalah sebagai berikut 

(Kumanireng, 2020): 

Tabel 10. Kisi-kisi Angket Kepraktisan 

No Aspek Penilaian Banyak butir pertanyaan 

1 Kemudahan Pemahaman 3 

2 Kemandirian dan Keaktifan 2 

3 Penyajian dan Penggunaan  6 

Hasil validasi yang dilakukan oleh Kumanireng pada angket kepraktisan yang 

dibuat yakni untuk aspek format memiliki skor 3.00, aspek isi memiliki skor 3.33, 

aspek bahasa memiliki skor 3.00 serta untuk aspek manfaat memiliki skor 3.00. 

Sehingga rata rata skor angket kepraktisan tersebut sebesar 3.08 dengan kriteria 

valid. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan yakni: 

a. Data validasi E-LKPD, validasi test, dan angket kepraktisan 

Analisis data validasi dilakukan menggunakan rumus persentase. Setelah 

mendapatkan hasil persentase, selanjutnya akan dikonversikan sesuai dengan 

tabel kriteria interpretasi skor sehingga dapat dilakukan penarikan kesimpulan 

terkait kepraktisan penggunaan E-LKPD . Adapun tabel kriteria tersebut sebagai 

berikut (Martahayu & Yuanita, 2022). 

Tabel 11. Interval Kriteria E-LKPD, Angket Kepraktisan, dan Test 

No Persentase Kriteria Keterangan 

1 80% < 𝑥 ≤ 100% Sangat Valid/Praktis Tidak perlu revisi 

2 60% < 𝑥 ≤ 80% Valid/Praktis Perlu revisi 

3 40% < 𝑥 ≤ 60% Cukup Valid/Praktis Perlu revisi sedang 

4 20% < 𝑥 ≤ 40% Tidak Valid/Praktis Perlu revisi besar 

5 0% < 𝑥 ≤ 20% Sangat Tidak Valid/Praktis Tidak dapat digunakan 

b. Data test kemampuan berpikir kritis dan komunikasi  

Data kemampuan berpikir kritis dan komunikasi dilakukan analisis dengan 

uji hipotesis menggunakan SPSS 17. Pengujian ini menggunakan Paired Sample 

T-Test. Uji tersebut merupakan uji terhadap dua sampel berpasangan dimana 

kedua sampel tersebut telah mewakili subjek yang sama namun perlakuan yang 

diberikan berbeda (Kentari & Purnama, 2021). Hipotesis yang digunakan ini 

adalah: 



 

20 
 

ℎ0 = kedua rata-rata adalah identik (rata-rata hasil Pre-test dan Post-test 

adalah sama) 

ℎ1 = kedua rata-rata adalah tidak identik (adanya perbedaan rata rata hasil 

Post-test dengan hasil Pre-Test). 

 

D. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 

Model pengembangan ADDIE digunakan untuk menghasilkan E-LKPD 

berbasis problem based learning dengan materi aljabar. Adapun proses dalam 

pengembangannya sebagai berikut: 

a. Analisa 

Tahap analisa dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan 

dalam pengembangan yang dirancang. Adapun informasi yang diperoleh ialah 

pembelajaran yang dilakukan lebih banyak menggunakan buku pegangan siswa 

ataupun modul sederhana yang disiapkan guru sebelum pembelajaran. 

Penjelasan juga diberikan kepada peserta didik saat pembelajaran baik saat 

menggunakan buku pegangan maupun modul sederhana sehingga kurang adanya 

variasi dalam pembelajaran serta membuat peserta didik tak jarang merasa 

bosan. Penggunaan E-LKPD juga belum pernah diterapkan dalam pembelajaran 

di kelas sehingga diharapkan penggunaan E-LKPD dapat memberikan kebaruan 

serta membuat pembelajaran menjadi lebih aktif. 

Kemampuan berpikir kritis dan komunikasi tulis peserta didik masih kurang 

baik. Kemampuan tersebut dapat terlihat melalui hasil tes yang pernah dilakukan 

guru mata pelajaran pada materi sebelumnya yakni materi bilangan. Peningkatan 

kemampuan peserta didik dalam hal kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 

tulis juga perlu dikembangkan melalui pembelajaran.  

b. Desain 

Tahap desain dilakukan untuk menghasilkan kerangka kegiatan peserta 

didik dalam E-LKPD telah disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir 

kritis maupun komunikasi. E-LKPD dibuat menggunakan corel draw 2018 

dengan ukuran kertas A4 serta memiliki 3 bagian, yakni bagian awal yang berisi 
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sampul serta alur tujuan pembelajaran dan petunjuk penggunaan. Pada halaman 

awal menggunakan latar belakang berwarna biru. Judul pada halaman awal 

menggunakan font stellar epsilon dengan ukuran 24 pt, sub judul menggunakan 

font stellar epsilon dengan ukuran 11 pt serta untuk alokasi waktu menggunakan 

font calibri (body) dengan ukuran font 6 pt.  

 Bagian kedua yakni bagian isi yang memuat materi mengenal bentuk 

aljabar, mengenal unsur aljabar, mengenal jenis suku serta substitusi bentuk 

aljabar. Terdapat 2 buah video yang dapat dipilih oleh peserta didik agar dapat 

memudahkan mereka dalam pemahaman materi. Judul serta sub judul atau sub 

bagian pada tiap materi menggunakan font comfortaa (bold) dengan ukuran font 

6 pt. Penjelasan materi atau isi menggunakan font century gothic dengan ukuran 

font 6 pt. Pada bagian ini juga memuat gambar-gambar yang akan memudahkan 

peserta didik dalam memahami konsep atau materi bentuk aljabar.  

Bagian ketiga yakni latihan soal yang berisi 5 soal utama sebagai bahan 

latihan bagi para peserta didik setelah mempelajari terkait bentuk aljabar. Sub 

judul menggunakan font comfortaa dengan ukuran font 6 pt. Soal pada bagian 

ini juga menggunakan font century gothic dengan ukuran font 6 pt. Soal pada 

bagian ini juga memiliki 3 tipe yakni join arrow, drag and drop, serta essai. 

c. Pengembangan 

Tahap ini melakukan realisasi desain yang telah dirancang serta melakukan 

validasi terhadap E-LKPD yang telah dihasilkan beserta dengan instrumen yang 

telah dibuat sebelumnya. Adapun hasil realisasi dari desain yang telah dibuat 

sebelumnya adalah sebagai berikut: 

i. Bagian awal 

Bagian ini berisikan halaman awal, alur tujuan pembelajaran serta 

petunjuk penggunaan E-LKPD. Pada tampilan awal E-LKPD terdapat judul 

materi yang akan dibahas disertasi dengan background yang telah 

disesuaikan. Peserta didik juga diminta untuk menuliskan nama beserta 

nomor absen dari tiap anggota pada kelompok tersebut. Selain itu terdapat 

alur tujuan pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kurikulum merdeka 

serta luaran yang diharapkan agar peserta didik kuasai serta petunjuk 
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penggunaan yang dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik saat 

menggunakan E-LKPD. 

 

Gambar 1. Tampilan Awal E-LKPD 

ii. Bagian isi 

Bagian isi memuat 2 buah video sebagai bantuan bagi peserta didik untuk 

memahami materi mengenal bentuk aljabar, mengenal unsur aljabar, 

mengenal jenis suku serta substitusi bentuk aljabar. Tiap materi pada bagian 

ini memiliki tugas yang wajib diisi peserta didik dan telah disesuaikan 

dengan pembelajaran PBL. Pemberian gambar juga diperlukan pada sub 

materi mengenal bentuk aljabar agar lebih memudahkan peserta didik untuk 

memahami konsep atau materi. Tiap sub materi juga mewajibkan peserta 

didik untuk membuat pengertian dari tiap istilah yang dipelajari sesuai 

dengan bahasa mereka sendiri. 
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Gambar 2. Tampilan Bagian Isi dari E-LKPD 

iii. Bagian latihan soal 

Bagian ini berisikan dengan latihan soal yang harus dikerjakan peserta 

didik sesuai dengan apapun yang mereka dapatkan pada keempat kegiatan 

sebelumnya. Terdapat 3 tipe soal pada bagian ini yakni tipe join arrow, tipe 

drag and drop, serta essai.  

 

Gambar 3. Tampilan Bagian Latihan Soal dari E-LKPD 
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Setelah merealisasikan desain, kemudian diperlukan validasi E-LKPD yang 

dilakukan oleh ahli materi serta ahli media. Validator akan memberikan evaluasi 

pada E-LKPD maupun instrumen berdasarkan rubrik penilaian yang telah 

disediakan. Tahap pengembangan ini menghasilkan: 

Tabel 12. Hasil Uji Validasi Ahli Materi E-LKPD 

No Aspek Ahli I Ahli II Ahli III Rerata 

1 Aspek Isi 85.00% 100.00% 85.00% 

91.11% 

2 Aspek 

Penyajian 
75.00% 100.00% 87.50% 

3 Teknik 

Penyajian 
100.00% 87.50% 100.00% 

 Rerata 86.67% 95.83% 90.83% 

 Kriteria Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid 

Rata-rata hasil validasi oleh ahli materi diperoleh skor sebesar 91.11% 

dengan kriteria sangat valid.  

Tabel 13. Hasil Uji Validasi Ahli Media E-LKPD 

No Aspek Ahli I Ahli II Ahli III Rerata 

1 Aspek Kualitas 82.14% 100.00% 82.14% 

83.48% 

2 Aspek Grafis 75.00% 95.00% 80.00% 

3 Aspek Efektivitas 81.25% 87.50% 75.00% 

4 
Aspek 

Kemampuan 
75.00% 93.75% 75.00% 

 Rerata 78.35% 94.06% 78.04% 

 Kriteria Valid Sangat Valid Valid Sangat Valid 

Rata-rata hasil validasi oleh ahli media diperoleh skor sebesar 83.48% 

dengan kriteria sangat valid. Berdasarkan hasil uji validasi disimpulkan bahwa 

e-lkpd yang dikembangkan valid, meskipun terdapat beberapa saran perubahan 

untuk e-lkpd. Beberapa perbaikan yang dilakukan setelah validasi yakni 

penambahan alokasi waktu, perubahan istilah dari tujuan pembelajaran menjadi 

alur tujuan pembelajaran serta perbaikan pada beberapa item yang tidak dapat 

berfungsi. 

d. Implementasi 

Tahap ini melakukan penerapan E-LKPD yang telah dikembangkan 

sebelumnya kepada para peserta didik. Tahap ini dilaksanakan di SMP Negeri 

20 Malang kelas VII-B sebagai kelompok kecil dengan 12 peserta didik pada 

tanggal 5 dan 7 September 2023 serta kelas VII-I sebagai kelompok besar 

dengan 30 peserta didik pada 5 dan 9 Oktober 2023. Penerapan e-lkpd dilakukan 

dengan memberikan pemaparan terkait pembelajaran yang akan dilaksanakan 
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serta menjelaskan terkait penggunaan e-lkpd yang digunakan kemudian peserta 

didik akan diarahkan untuk membentuk kelompok kecil berisi 4 orang anggota. 

Tahap implementasi ini juga dilakukan untuk mengambil data angket 

kepraktisan serta tes pre-test dan post-test.  

Pada uji kelompok kecil didapatkan hasil pre-test yang dikumpulkan pada 

saat sebelum pelaksanaan pembelajaran dan post-test yang dikumpulkan pada 

saat setelah pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut: 

Tabel 14. Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Kecil 

 Skor 
pretest posttest 

berpikir kritis komunikasi berpikir kritis komunikasi 

min 2 2 8 8 

max 5 5 17 13 

rerata 3.00 3.00 14.08 11.00 

Adapun hasil angket kepraktisan dari kelompok kecil dihimpun melalui 

angket kepraktisan dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 15. Hasil Angket Kepraktisan Kelompok Kecil 

No Aspek Rerata Kriteria 

1 Kemudahan Pemahaman 79.17% Praktis 

2 Kemandirian dan Keaktifan 78.13% Praktis 

3 Penyajian dan Penggunaan  81.25% Sangat Praktis 

 Rerata 79.51% Praktis 

Rata-rata hasil kepraktisan pada kelompok kecil sebesar 79.51% dengan 

kriteria praktis. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar menggunakan E-

LKPD pada kelompok kecil memiliki kriteria praktis. 

Pada uji kelompok besar didapatkan hasil pre-test yang dikumpulkan pada 

saat sebelum pelaksanaan pembelajaran dan post-test yang dikumpulkan pada 

saat setelah pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut: 

Tabel 16. Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Besar 

 Skor 
pretest posttest 

berpikir kritis komunikasi berpikir kritis komunikasi 

min 2 2 8 8 

max 5 5 17 13 

rerata 3.38 3.38 12.76 10.55 
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Adapun hasil angket kepraktisan dari kelompok besar dihimpun melalui 

angket kepraktisan dengan hasil sebagai berikut: 

 Tabel 17. Hasil Angket Kepraktisan Kelompok Besar 

No Aspek Rerata Kriteria 

1 Kemudahan Pemahaman 78.53% Praktis 

2 Kemandirian dan Keaktifan 79.33% Praktis 

3 Penyajian dan Penggunaan  79.81% Praktis 

 Rerata 79. 22% Praktis 

Rata-rata hasil angket kepraktisan kelompok besar sebesar 79.22% dengan 

kriteria praktis. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar menggunakan E-

LKPD pada kelompok besar memiliki kriteria praktis. 

e. Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menganalisis data yang telah dihimpun 

pada tahap implementasi. Adapun data yang dianalisis adalah hasil pretest dan 

posttest peserta didik. Pada kelompok kecil, data yang telah dihimpun 

sebelumnya dilakukan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 18. Hasil Uji Normalitas Data Kelompok Kecil 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pre_BK Pre_K Post_BK Post_K 

N 12 12 12 12 

Normal Parametersa,,b Mean 3.00 3.00 14.08 11.00 

Std. Deviation .953 1.206 2.875 1.537 

Most Extreme Differences Absolute .270 .296 .248 .242 

Positive .270 .296 .155 .242 

Negative -.270 -.204 -.248 -.159 

Kolmogorov-Smirnov Z .934 1.027 .857 .839 

Asymp. Sig. (2-tailed) .348 .242 .454 .482 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Diketahui bahwa data yang dihimpun telah berdistribusi normal karena nilai 

𝒔𝒊𝒈 > 𝟎. 𝟎𝟓. Kemudian uji-T berpasangan dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan rerata antara pre-test dan post-test. Adapun hasil 

dari uji yang dilakukan sebagai berikut: 
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Tabel 19. Hasil Uji T-Berpasangan Kelompok Kecil 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

 
 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean Lower Upper 

Pair 1 Pre_BK - Post_BK -11.083 3.502 1.011 -13.309 -8.858 -10.963 11 .000 

Pair 2 Pre_K - Post_K -8.000 2.089 .603 -9.327 -6.673 -13.266 11 .000 

Dikarenakan nilai 𝒔𝒊𝒈 < 𝟎. 𝟎𝟓, maka H0 ditolak dan H1 diterima atau dapat 

dikatakan bahwa terdapat perbedaan rata rata pada hasil pre-test dan post-test. 

Jika rata rata kedua hasil tes tersebut dibandingkan maka diperoleh kesimpulan 

bahwa hasil post-test lebih tinggi daripada hasil pre-test. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa E-LKPD yang diterapkan pada kelompok kecil dapat 

dikatakan efektif. Setelah dilakukan uji pada kelompok kecil, selanjutnya 

pengujian dilakukan pada kelompok besar. Pada kelompok kecil, data yang 

telah dihimpun sebelumnya dilakukan uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 20. Hasil Uji Normalitas Data Kelompok Besar 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pre_BK Pre_K Post_BK Post_K 

N 29 29 29 29 

Normal Parametersa,,b Mean 3.38 3.38 12.76 10.55 

Std. Deviation 1.178 1.208 2.984 1.844 

Most Extreme Differences Absolute .247 .209 .153 .198 

Positive .247 .209 .133 .158 

Negative -.191 -.186 -.153 -.198 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.330 1.128 .824 1.065 

Asymp. Sig. (2-tailed) .058 .157 .506 .207 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa data yang dihimpun telah 

berdistribusi normal karena nilai 𝒔𝒊𝒈 > 𝟎, 𝟎𝟓. Kemudian dilanjutkan dengan 

uji-T berpasangan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rerata antara 

pre-test dan post-test. Adapun hasil dari uji yang dilakukan sebagai berikut: 
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Tabel 21. Hasil Uji T-Berpasangan Kelompok Besar 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

 
 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean Lower Upper 

Pair 1 Pre_BK - Post_BK -9.379 2.981 .554 -10.513 -8.245 -16.943 28 .000 

Pair 2 Pre_K - Post_K -7.172 2.316 .430 -8.053 -6.292 -16.680 28 .000 

Karena nilai 𝑠𝑖𝑔 < 0.05 diketahui bahwa H0 ditolak dan H1 diterima atau 

dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan rata rata pada hasil pre-test dan post-

test. Jika rata rata kedua hasil tes tersebut dibandingkan maka diperoleh 

kesimpulan bahwa hasil post-test lebih tinggi daripada hasil pre-test. Maka 

disimpulkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan dapat dikatakan efektif. 

Kemudian dapat disimpulkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan telah valid, 

praktis dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran.  

 

2. Pembahasan 

Pengembangan E-LKPD yang dilakukan menggunakan model penelitian 

ADDIE dengan lima tahap yakni analisa, desain, pengembangan, implementasi 

serta evaluasi. Tahap analisa dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang 

diperlukan dalam melakukan pengembangan. Tahap desain dilakukan dengan 

merancang kerangka atau E-LKPD yang akan dibuat nantinya. Tahap 

pengembangan dilakukan dengan merealisasikan desain serta melakukan validasi 

untuk menilai apakah E-LKPD yang dikembangkan telah valid dan layak 

digunakan, jika dinilai bahwa E-LKPD dan instrumen lain telah valid dan layak 

maka dapat dilakukan tahap selanjutnya. Tahap implementasi dilakukan untuk 

menerapkan E-LKPD kepada kelompok kecil serta kelompok besar. Pengumpulan 

data terkait angket kepraktisan terhadap E-LKPD juga dikumpulkan dalam tahap 

implementasi. Tahap Evaluasi, dilakukan untuk menganalisis hasil tes yang telah 

dikumpulkan sebelumnya serta menilai E-LKPD yang telah diterapkan dalam 

pembelajaran berdasarkan hasil angket kepraktisan yang didapatkan melalui tahap 

implementasi. 
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E-LKPD yang dikembangkan dikatakan valid dengan rata rata 83.48% dari ahli 

media serta 91.11% dari ahli materi. Hal ini selaras dengan Istiqomah et al. (2021); 

Rahidu et al. (2023); dan Solihati et al. (2023). Hasil dari angket kepraktisan 

menghasilkan skor sebanyak 79.37% dengan kriteria praktis. Hal ini selaras dengan 

Annisa et al. (2023); Indriani et al. (2022); dan Pasumbung & Pratama (2022). Hasil 

analisis pre-test dan post-test yang dikumpulkan juga diketahui bahwa terdapat 

perbedaan rata rata antara pre-test dan post-test dengan hasil post-test lebih tinggi 

daripada hasil pre-test sehingga dapat dikatakan bahwa E-LKPD memiliki kriteria 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi peserta 

didik. 

E-LKPD yang dikembangkan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

mencoba dalam memahami materi yang dipelajari secara mandiri dengan bantuan 

gambar maupun video yang telah disediakan serta mencoba menyelesaikan masalah 

dalam E-LKPD sesuai dengan bahasa masing-masing peserta didik. Model PBL 

yang digunakan juga mendukung peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, menganalisis informasi yang didapatkan hingga menyelesaikan 

masalah dari masalah yang dihadapi. PBL juga memberikan fasilitas bagi peserta 

didik agar dapat melakukan komunikasi serta mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis.  

Adanya peningkatan komunikasi peserta didik selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Alfiyansyah et al. (2021); Supri (2021); dan Wahyudiono & 

Budiningrum (2022). Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik juga 

selaras dengan Effendi et al. (2021); Syamsi (2021); dan Wahyuni et al. (2022). 

Maka disimpulkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan telah valid, praktis dan 

efektif. Hal ini sejalan dengan Panjaitan et al. (2023); Pebriani et al. (2022); dan 

Sarman et al. (2023).  

Penelitian ini memiliki implikasi penting dalam pengembangan pembelajaran 

matematika yang berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi peserta didik. Oleh karena itu, E-LKPD berbasis PBL dapat dianggap 

sebagai strategi yang baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi peserta didik. 
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E. Simpulan  

Adapun kesimpulan yang dapat diambil yakni pengembangan E-LKPD Berbasis 

PBL untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi Peserta 

Didik SMP menggunakan model ADDIE dapat disimpulkan bahwa E-LKPD yang 

dikembangkan sudah memenuhi kriteria valid. Respon yang telah dihimpun juga 

menunjukkan bahwa E-LKPD dapat dikatakan praktis untuk penggunaannya dalam 

pembelajaran serta hasil dari pre-test dan post-test disimpulkan bahwa E-LKPD 

telah efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 

peserta didik. 

Beberapa saran yang menjadi pertimbangan berdasarkan penelitian yang 

dilakukan yakni 1) penggunaan E-LKPD berbasis PBL dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi peserta didik, 2) E-

LKPD yang dikembangkan hanya menggunakan model PBL pada materi bentuk 

aljabar saja sehingga peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan 

lagi pada metode lain seperti RME atau pada materi matematika lainnya, dan  

3) sebaiknya tidak hanya berfokus pada kemampuan berpikir kritis serta 

komunikasi peserta didik saja tetapi juga untuk kemampuan berpikir kreatif dan 

kolaborasi.  
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Lampiran 1. Lembar Validitas E-LKPD Ahli Materi 

LEMBAR VALIDASI E-LKPD OLEH AHLI MEDIA 

Nama   : Annisa Lathifa Gafrillia 

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikasi Peserta Didik Kelas VII 

Validator  :  

Petunjuk: 

a) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis (√) 

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penilaian sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai  

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai 

 4 = Sangat Sesuai  

b) Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian 

komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek Yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

1 
Kualitas E-LKPD sudah memenuhi kriteria 

pembelajaran 
    

2 Kerapihan gambar pada E-LKPD     

3 
Kemampuan E-LKPD untuk umpan balik peserta didik 

dengan segera 
    

4 
Pemilihan font sesuai dengan kebutuhan dan mudah 

dibaca peserta didik 
    

5 
Kemampuan E-LKPD dalam membantu peserta didik 

memahami konsep/materi 
    

6 Keseimbangan perpaduan gambar dan materi     

7 
Kemampuan E-LKPD dalam menciptakan rasa senang 

bagi peserta didik 
    

8 Tampilan umum terkesan menarik     

9 
Kemampuan E-LKPD bersifat menyenangkan dan 

efektif bagis peserta didik 
    

10 
Keterbatasan E-LKPD dalam memicu kreativitas dan 

antusiasme peserta didik 
    

11 
Kemampuan E-LKPD untuk menciptakan motivasi 

peserta didik dalam proses pembelajaran 
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12 
Kesesuaian E-LKPD dengan kebutuhan pembelajaran 

bagi peserta didik 
    

13 
Desain E-LKPD baik (kejelasan huruf, gambar dan 

background) 
    

14 
Kemampuan E-LKPD dalam melatih kemampuan 

kemandirian peserta didik 
    

15 Kejelasan petunjuk penggunaan E-LKPD     

16 
E-LKPD dapat meningkatkan interaktivitas antara 

peserta didik dalam pembelajaran 
    

17 
Kemampuan E-LKPD untuk mengaktifan peserta didik 

dalam membangun pengetahuannya sendiri 
    

18 
Kemampuan E-LKPD dalam menciptakan rasa senang 

bagi peserta didik 
    

19 
Kemampuan E-LKPD dapat digunakan di berbagai 

tempat, waktu dan keadaan 
    

20 
Kemampuan E-LKPD dalam memicu kreativitas dan 

antusiasme peserta didik 
    

Jumlah skor penilaian  

Kritik dan Saran:  

 .................................................................................................................................   

 .................................................................................................................................   

 .................................................................................................................................   

        Malang,............................... 

Validator 

 

 

........................................... 
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Lampiran 2. Hasil Validasi Ahli Media I 
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Lampiran 3. Hasil Validasi Ahli Media II 

LEMBAR VALIDASI E-LKPD OLEH AHLI MEDIA 

Nama   : Annisa Lathifa Gafrillia 

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikasi Peserta Didik Kelas VII 

Validator  : Dr. Alfiani Athma Putri Rosyadi, S. Pd. , M. Pd 

Petunjuk: 

c) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis (√) 

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penilaian sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai  

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai 

 4 = Sangat Sesuai  

d) Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian 

komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek Yang diamati 

Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

1 Kualitas E-LKPD sudah memenuhi kriteria pembelajaran   √  

2 Kerapihan gambar pada E-LKPD   √  

3 
Kemampuan E-LKPD untuk umpan balik peserta didik 

dengan segera 
  √  

4 
Pemilihan font sesuai dengan kebutuhan dan mudah dibaca 

peserta didik 
   √ 

5 
Kemampuan E-LKPD dalam membantu peserta didik 

memahami konsep/materi 
   √ 

6 Keseimbangan perpaduan gambar dan materi   √  

7 
Kemampuan E-LKPD dalam menciptakan rasa senang bagi 

peserta didik 
  √  

8 Tampilan umum terkesan menarik   √  

9 
Kemampuan E-LKPD bersifat menyenangkan dan efektif 

bagis peserta didik 
  √  
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10 
Keterbatasan E-LKPD dalam memicu kreativitas dan 

antusiasme peserta didik 
  

√ 
 

11 
Kemampuan E-LKPD untuk menciptakan motivasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran 
  

√ 
 

12 
Kesesuaian E-LKPD dengan kebutuhan pembelajaran bagi 

peserta didik 
  

√ 
 

13 
Desain E-LKPD baik (kejelasan huruf, gambar dan 

background) 
  

√ 
 

14 
Kemampuan E-LKPD dalam melatih kemampuan 

kemandirian peserta didik 
  

√ 
 

15 Kejelasan petunjuk penggunaan E-LKPD   
√ 

 

16 
E-LKPD dapat meningkatkan interaktivitas antara peserta 

didik dalam pembelajaran 
   √ 

17 
Kemampuan E-LKPD untuk mengaktifan peserta didik dalam 

membangun pengetahuannya sendiri 
  √  

18 
Kemampuan E-LKPD dalam menciptakan rasa senang bagi 

peserta didik 
  

√ 
 

19 
Kemampuan E-LKPD dapat digunakan di berbagai tempat, 

waktu dan keadaan 
  

√ 
 

20 
Kemampuan E-LKPD dalam memicu kreativitas dan 

antusiasme peserta didik 
  

√ 
 

Jumlah skor penilaian  

Kritik dan Saran:  

1. Coba cek lagi symbol matematika, ada yang belum menggunakan equation 

editor 

2. Anda coba cek mengerjakan E-LKPD, ada beberapa item yang tdk bisa 

diisi 

      Malang, 14 juni 2023 

Validator 

 

 

Dr. Alfiani Athma P. R , M. Pd  
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Lampiran 4. Hasil Validasi Ahli Media III 

LEMBAR VALIDASI E-LKPD OLEH AHLI MEDIA 

Nama   : Annisa Lathifa Gafrillia 

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikasi Peserta Didik Kelas VII 

Validator  : Meilisa Novariana, S.Pd 

Petunjuk: 

e) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis (√) 

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penilaian sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai  

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai 

 4 = Sangat Sesuai  

f) Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian 

komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek Yang diamati 

Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

1 Kualitas E-LKPD sudah memenuhi kriteria pembelajaran    √ 

2 Kerapihan gambar pada E-LKPD    √ 

3 
Kemampuan E-LKPD untuk umpan balik peserta didik 

dengan segera 
   √ 

4 
Pemilihan font sesuai dengan kebutuhan dan mudah dibaca 

peserta didik 
   √ 

5 
Kemampuan E-LKPD dalam membantu peserta didik 

memahami konsep/materi 
   √ 

6 Keseimbangan perpaduan gambar dan materi    √ 

7 
Kemampuan E-LKPD dalam menciptakan rasa senang bagi 

peserta didik 
   √ 

8 Tampilan umum terkesan menarik    √ 

9 
Kemampuan E-LKPD bersifat menyenangkan dan efektif 

bagis peserta didik 
   √ 
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10 
Keterbatasan E-LKPD dalam memicu kreativitas dan 

antusiasme peserta didik 
  

√ 
 

11 
Kemampuan E-LKPD untuk menciptakan motivasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran 
  

 
√ 

12 
Kesesuaian E-LKPD dengan kebutuhan pembelajaran bagi 

peserta didik 
  

 
√ 

13 
Desain E-LKPD baik (kejelasan huruf, gambar dan 

background) 
  

 
√ 

14 
Kemampuan E-LKPD dalam melatih kemampuan 

kemandirian peserta didik 
  

 
√ 

15 Kejelasan petunjuk penggunaan E-LKPD   
√ 

 

16 
E-LKPD dapat meningkatkan interaktivitas antara peserta 

didik dalam pembelajaran 
  √  

17 
Kemampuan E-LKPD untuk mengaktifan peserta didik dalam 

membangun pengetahuannya sendiri 
   √ 

18 
Kemampuan E-LKPD dalam menciptakan rasa senang bagi 

peserta didik 
  

 
√ 

19 
Kemampuan E-LKPD dapat digunakan di berbagai tempat, 

waktu dan keadaan 
  

 
√ 

20 
Kemampuan E-LKPD dalam memicu kreativitas dan 

antusiasme peserta didik 
  

√ 
 

Jumlah skor penilaian  

Kritik dan Saran:  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

      Malang, 7 Juli 2023 

Validator 

 

 

Meilisa Novariana, S.Pd 

 

Lampiran 5. Lembar Validitas E-LKPD Ahli Materi 
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LEMBAR VALIDASI E-LKPD OLEH AHLI MATERI 

Nama   : Annisa Lathifa Gafrillia 

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikasi Peserta Didik Kelas VII 

Validator  :  

Petunjuk: 

g) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis (√) 

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penilaian sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai  

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai 

 4 = Sangat Sesuai  

h) Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian 

komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek Yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

1 
Materi yang disajikan sudah sesuai dengan KI, KD, 

Indikator dan Tujuan Pembelajaran yang berlaku 
    

2 
Menggunakan contoh kasus yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai materi 
    

3 
Materi disajikan dengan sistematis dalam kegiatan 

pembelajaran 
    

4 
Evaluasi pada E-LKPD sudah sesuai dengan materi dan 

tujuan pembelajaran 
    

5 

Kemampuan untuk mendorong rasa ingin tahu pada 

peserta didik mengenai materi dalam proses 

pembelajaran 

    

6 
Tingkat kesulitan sesuai dengan kemampuan berfikir 

peserta didik sehingga dapat dipahami dengan mudah 
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7 
Materi yang disajikan komunikatif dengan bahasa yang 

lazim digunakan oleh peserta didik 
    

8 

Seluruh kalimat yang digunakan mewakili pesan yang 

disampaikan dan mengikuti tata kalimat yang benar 

dalam bahasa indonesia 

    

9 
Gambar yang terdapat pada E-LKPD dapat memperjelas 

materi 
    

Jumlah skor penilaian  

Kritik dan Saran:  

 .................................................................................................................................   

 .................................................................................................................................   

 .................................................................................................................................   

  

Malang,............................... 

Validator 

 

 

........................................... 
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Lampiran 6. Hasil Validasi Ahli Materi I 

LEMBAR VALIDASI E-LKPD OLEH AHLI MEDIA 

Nama   : Annisa Lathifa Gafrillia 

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikasi Peserta Didik Kelas VII 

Validator  : Shafanda Setya Wardani S.Pd  

Petunjuk: 

i) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis (√) 

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penilaian sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai  

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai 

 4 = Sangat Sesuai  

j) Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian 

komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek Yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

1 
Kualitas E-LKPD sudah memenuhi kriteria 

pembelajaran 
  ✓  

2 Kerapihan gambar pada E-LKPD    ✓ 

3 
Kemampuan E-LKPD untuk umpan balik peserta didik 

dengan segera 
 ✓   

4 
Pemilihan font sesuai dengan kebutuhan dan mudah 

dibaca peserta didik 
  ✓  

5 
Kemampuan E-LKPD dalam membantu peserta didik 

memahami konsep/materi 
   ✓ 

6 Keseimbangan perpaduan gambar dan materi    ✓ 

7 
Kemampuan E-LKPD dalam menciptakan rasa senang 

bagi peserta didik 
  ✓  

8 Tampilan umum terkesan menarik   ✓  

9 
Kemampuan E-LKPD bersifat menyenangkan dan 

efektif bagis peserta didik 
  ✓  

10 
Keterbatasan E-LKPD dalam memicu kreativitas dan 

antusiasme peserta didik 
 ✓   

11 
Kemampuan E-LKPD untuk menciptakan motivasi 

peserta didik dalam proses pembelajaran 
   ✓ 
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12 
Kesesuaian E-LKPD dengan kebutuhan pembelajaran 

bagi peserta didik 
  ✓  

13 
Desain E-LKPD baik (kejelasan huruf, gambar dan 

background) 
   ✓ 

14 
Kemampuan E-LKPD dalam melatih kemampuan 

kemandirian peserta didik 
  ✓  

15 Kejelasan petunjuk penggunaan E-LKPD   ✓  

16 
E-LKPD dapat meningkatkan interaktivitas antara 

peserta didik dalam pembelajaran 
 ✓   

17 
Kemampuan E-LKPD untuk mengaktifan peserta didik 

dalam membangun pengetahuannya sendiri 
   ✓ 

18 
Kemampuan E-LKPD dalam menciptakan rasa senang 

bagi peserta didik 
  ✓  

19 
Kemampuan E-LKPD dapat digunakan di berbagai 

tempat, waktu dan keadaan 
  ✓  

20 
Kemampuan E-LKPD dalam memicu kreativitas dan 

antusiasme peserta didik 
  ✓  

Jumlah skor penilaian  

Kritik dan Saran:  

Sudah Bagus 

 .................................................................................................................................   

 .................................................................................................................................   

 .................................................................................................................................   

        Malang,10 Juli 2023 

Validator 

 

 

Shafanda Setya Wardani S.Pd 
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Lampiran 7. Hasil Validasi Ahli Materi II 
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Lampiran 8. Hasil Validasi Ahli Materi III 
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Lampiran 9. Lembar Validitas Pre-Test  

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

SOAL PRE-TEST 

Nama   : Annisa Lathifa Gafrillia 

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikasi Peserta Didik Kelas VII 

Validator  :  

Petunjuk: 

k) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis (√) 

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penilaian sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai  

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai 

 4 = Sangat Sesuai  

l) Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian 

komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek Yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

1 
Soal telah sesuai dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar. 
    

2 Soal sesuai dengan rumusan indikator dalam kisi-kisi.     

3 Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran.     

4 Soal telah menggunakan istilah yang tepat.     

5 
Soal yang diajukan sesuai dengan taraf kemampuan 

siswa. 
    

6 Soal yang dibuat sudah kontekstual.     

7 
Soal yang dibuat dapat menumbuhkan pemahaman 

konsep siswa. 
    

8 Petunjuk mengerjakan soal jelas.     
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9 Bahasa Indonesia yang digunakan mudah dipahami.     

10 
Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran 

ganda. 
    

11 
Ketepatan tanda baca dan penulisan kalimat sesuai 

dengan EYD. 
    

12 Kata-kata singkat dan lugas.     

Jumlah skor penilaian  

Kritik dan Saran:  

 .................................................................................................................................   

 .................................................................................................................................   

 .................................................................................................................................   

  

Malang,............................... 

Validator 

 

 

........................................... 
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Lampiran 10. Hasil Validasi Pre-Test Ahli I 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

SOAL PRE-TEST 

Nama   : Annisa Lathifa Gafrillia 

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikasi Peserta Didik Kelas VII 

Validator  : Dr. Alfiani Athma P. R , M. Pd 

Petunjuk: 

m) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis (√) 

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penilaian sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai  

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai 

 4 = Sangat Sesuai  

n) Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian 

komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek Yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

1 
Soal telah sesuai dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar. 
  √  

2 Soal sesuai dengan rumusan indikator dalam kisi-kisi.   
√ 

 

3 Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran.   √  

4 Soal telah menggunakan istilah yang tepat.   √  

5 
Soal yang diajukan sesuai dengan taraf kemampuan 

siswa. 
  √  

6 Soal yang dibuat sudah kontekstual.    √ 

7 
Soal yang dibuat dapat menumbuhkan pemahaman 

konsep siswa. 
   √ 

8 Petunjuk mengerjakan soal jelas.    √ 
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9 Bahasa Indonesia yang digunakan mudah dipahami.    
√ 

10 
Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran 

ganda. 
   

√ 

11 
Ketepatan tanda baca dan penulisan kalimat sesuai 

dengan EYD. 
   

√ 

12 Kata-kata singkat dan lugas.    √ 

Jumlah skor penilaian  

Kritik dan Saran:  

1. Perhatikan tanda baca 

2. Cek lagi ada kalimat yang perlu diperbaiki 

  

Malang, 14 Juni 2023 

Validator 

 

 

Dr. Alfiani Athma P. R , M. Pd 
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Lampiran 11. Hasil Validasi Pre-Test Ahli II 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

SOAL PRE-TEST 

Nama   : Annisa Lathifa Gafrillia 

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikasi Peserta Didik Kelas VII 

Validator  : Shafanda Setya Wardani S.Pd  

Petunjuk: 

o) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis (√) 

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penilaian sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai  

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai 

 4 = Sangat Sesuai  

p) Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian 

komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek Yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

1 
Soal telah sesuai dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar. 
  ✓  

2 Soal sesuai dengan rumusan indikator dalam kisi-kisi.   ✓  

3 Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran.   ✓  

4 Soal telah menggunakan istilah yang tepat.   ✓  

5 
Soal yang diajukan sesuai dengan taraf kemampuan 

siswa. 
 ✓   

6 Soal yang dibuat sudah kontekstual.   ✓  

7 
Soal yang dibuat dapat menumbuhkan pemahaman 

konsep siswa. 
  ✓  

8 Petunjuk mengerjakan soal jelas.   ✓  
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9 Bahasa Indonesia yang digunakan mudah dipahami.   ✓  

10 
Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran 

ganda. 
  ✓  

11 
Ketepatan tanda baca dan penulisan kalimat sesuai 

dengan EYD. 
  ✓  

12 Kata-kata singkat dan lugas.   ✓  

Jumlah skor penilaian  

Kritik dan Saran:  

Penggunaan soal no (2 cukup membingungkan untuk sekelas smp karena siswa 

baru belajar tentang pengenalan unsur aljabar, jenis suku, dan subtitusi saja 

 .................................................................................................................................  

  

Malang, 10 Juli 2023 

Validator 

 

 

Shafanda Setya Wardani S.Pd 

 

  



 

64 
 

Lampiran 12. Hasil Validasi Pre-Test Ahli III 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

SOAL PRE-TEST 

Nama   : Annisa Lathifa Gafrillia 

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikasi Peserta Didik Kelas VII 

Validator  : Meilisa Novariana, S.Pd  

Petunjuk: 

q) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis (√) 

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penilaian sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai  

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai 

 4 = Sangat Sesuai  

r) Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian 

komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek Yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

1 
Soal telah sesuai dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar. 
   ✓ 

2 Soal sesuai dengan rumusan indikator dalam kisi-kisi.    ✓ 

3 Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran.    ✓ 

4 Soal telah menggunakan istilah yang tepat.   ✓  

5 
Soal yang diajukan sesuai dengan taraf kemampuan 

siswa. 
   ✓ 

6 Soal yang dibuat sudah kontekstual.    ✓ 

7 
Soal yang dibuat dapat menumbuhkan pemahaman 

konsep siswa. 
  ✓  

8 Petunjuk mengerjakan soal jelas.   ✓  
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9 Bahasa Indonesia yang digunakan mudah dipahami.    ✓ 

10 
Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran 

ganda. 
   ✓ 

11 
Ketepatan tanda baca dan penulisan kalimat sesuai 

dengan EYD. 
   ✓ 

12 Kata-kata singkat dan lugas.    ✓ 

Jumlah skor penilaian  

Kritik dan Saran:  

• Pada soal yang pertama, sebaiknya ditambah tentang banyak suku 

• Soal ke-3 lebih baik ditekankan pada mengubah kalimat atau pernyataan soal 

kedalam kalimat matematika 

  

Malang, 7 Juli 2023 

Validator 

 

 

Meilisa Novariana, S.Pd 
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Lampiran 13. Hasil Validasi Pre-Test Ahli IV 
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Lampiran 14. Hasil Validasi Pre-Test Ahli V 
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Lampiran 15. Hasil Validasi Pre-Test Ahli VI 
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Lampiran 16. Lembar Soal Pre-test 

Soal Pre-Test 

PETUNJUK!  

1. Jawablah semua soal dengan baik dan benar secara individu.  

2. Kerjakan pada lembar kerja kalian dengan memberi identitas nama dan kelas.  

3. Alokasi waktu untuk mengerjakan Pre-test ini adalah 15 menit. 

4. Setelah selesai mengerjakan, kumpulkan pekerjaan anda pada guru pengampu.  

5. Isilah angket respon E-LKPD yang diberikan setelah mengerjakan soal evaluasi. 

 

Soal 

1. Berapakah banyaknya suku serta sebutkan variable dan koefisien dari  3𝑎2 −

5𝑏2 + 25! 

2. Tuliskan sebuah kalimat matematika 2𝑎 + 4𝑏 + 3𝑐 + 5𝑑 = 100 menjadi 

kalimat masalah dalam kehidupan sehari hari! 

3. Harga sebuah buku sama dengan harga 4 pensil. Buatlah bentuk aljabarnya jika 

Adi membeli 2 buku dan 2 pensil seharga Rp 20.000,00! 

4. Bentuk sederhana dari 4𝑥2𝑦 + 2𝑥𝑦2 − 6𝑥𝑦 + 4𝑥𝑦2 adalah… 
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Lampiran 17. Rubrik Penilaian Pre-test 

No Soal  Kemampuan Jawaban  Skor  indikator 

1 Berapakah 

banyaknya suku 

serta sebutkan 

variable dan 

koefisien dari  

3𝑎2 − 5𝑏2 + 25! 

 

 

Berpikir 

Kritis 
Diketahui : 3𝑎2 − 5𝑏2 + 25 1 Penafsiran 

(memahami dan mengungkapkan 

makna atau signifikansi dari berbagai 

data/ mengidentifikasi tujuan) 

Ditanya : Banyaknya suku, menyebutkkan variable 

dan menyebutkan koefisien  2 

Jawab:  

Analisis (mengidentifikasi hubungan 

inferensial yang dimaksudkan dan 

aktual antara pernyataan, pertanyaan) 

Banyaknya suku: 3 1 

Variabel : 𝑎 dan 𝑏  1 

Koefisien :  

3 merupakan koefisien dari 𝑎2 dan –5 merupakan 

koefisien dari 𝑏2.  

2 

Jadi, 3 koefisien dari a, –7 koefisien dari b, –4  

koefisien dari c, 6 merupakan konstanta, serta 

termasuk suku polinomial. 

1 
Kesimpulan 

(Menarik suatu kesimpulan) 

2 Tuliskan sebuah 

kalimat 

matematika 2𝑎 +
4𝑏 + 3𝑐 + 5𝑑 =
100 menjadi 

kalimat masalah 

dalam kehidupan 

sehari hari! 

Komunikasi Diketahui: terdapat kalimat matematika 2𝑎 + 4𝑏 +
3𝑐 + 5𝑑 = 100 

1 Kemampuan menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan. 
Ditanya: kalimat masalah dalam kehidupan sehari 

hari 
1 

Jawab:   

Misalkan: 

𝑎 = harga sebuah pensil (satuan rupiah) 

𝑏 = harga sebuah bulpoin (satuan rupiah) 

 𝑐 = harga sebuah penghapus (satuan rupiah) 

𝑑 = harga sebuah buku (satuan rupiah) 

4 
Kemampuan menuliskan istilah-istilah 

dan simbol-simbol matematika. 
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No Soal  Kemampuan Jawaban  Skor  indikator 

 Sehingga kalimatnya menjadi “Rina membeli 2 buah 

pensil, 4 buah bulpoin, 3 buah penghapus serta 5 buah 

buku dengan harga yang harus dibayarkan sebesar 

Rp. 100.000,-” 

2 
kemampuan membuat simpulan secara 

tertulis menggunakan bahasa sendiri 

3 Harga sebuah 

buku sama dengan 

harga 4 pensil. 

Buatlah bentuk 

aljabarnya jika 

Adi membeli 2 

buku dan 2 pensil 

seharga Rp 

20.000,00! 

Komunikasi Diketahui: harga sebuah buku sama dengan harga 4 

pensil. 
1 Kemampuan menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan. 
Ditanya: bentuk aljabarnya jika Adi membeli 2 buku 

dan 2 pensil seharga Rp 20.000,00 
1 

Jawab:   

Misalkan: 

𝑎 = harga sebuah buku (satuan rupiah) 

𝑏 = harga sebuah pensil (satuan rupiah) 

4 
Kemampuan menuliskan istilah-istilah 

dan simbol-simbol matematika. 

Sehingga bentuk aljabarnya menjadi 2𝑎 + 2𝑏 =
𝑅𝑝 20.000 

2 
kemampuan membuat simpulan secara 

tertulis menggunakan bahasa sendiri 

4 Bentuk sederhana 

dari 4𝑥2𝑦 +
2𝑥𝑦2 − 6𝑥𝑦 +
4𝑥𝑦2 adalah… 

Berpikir 

kritis 
Diketahui : 4𝑥2𝑦 + 2𝑥𝑦2 − 6𝑥𝑦 + 4𝑥𝑦2 

1 
Penafsiran 

(memahami dan mengungkapkan 

makna atau signifikansi dari berbagai 

data/ mengidentifikasi tujuan) Ditanya: bentuk sederhana 1 

Jawab:   

4𝑥2𝑦 + 2𝑥𝑦2 − 6𝑥𝑦 + 4𝑥𝑦2 

= 4𝑥2𝑦 + 2𝑥𝑦2 + 4𝑥𝑦2 − 6𝑥𝑦 
2 

Evaluasi (deskripsi dari persepsi) 

 

= 4𝑥2𝑦 + 6𝑥𝑦2 − 6𝑥𝑦 
1 

Kesimpulan (Menarik suatu 

kesimpulan) 

Jadi, bentuk sederhananya adalah  
4𝑥2𝑦 + 6𝑥𝑦2 − 6𝑥𝑦  

1 
Kesimpulan 

(Menarik suatu kesimpulan) 

Total skor 30 
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Lampiran 18. Lembar Jawaban Pre-test Peserta Didik I Kelompok Kecil 
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Lampiran 19. Lembar Jawaban Pre-test Peserta Didik II Kelompok Kecil 
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Lampiran 20. Lembar Jawaban Pre-test Peserta Didik III Kelompok Kecil 
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Lampiran 21. Lembar Jawaban Pre-test Peserta Didik I Kelompok Besar 
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Lampiran 22. Lembar Jawaban Pre-test Peserta Didik II Kelompok Besar 
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Lampiran 23. Lembar Jawaban Pre-test Peserta Didik III Kelompok Besar 
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Lampiran 24. Lembar Validitas Post-Test  

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

SOAL POST-TEST 

Nama   : Annisa Lathifa Gafrillia 

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikasi Peserta Didik Kelas VII 

Validator  :  

Petunjuk: 

s) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis (√) 

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penilaian sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai  

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai 

 4 = Sangat Sesuai  

t) Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian 

komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek Yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

1 
Soal telah sesuai dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar. 
    

2 Soal sesuai dengan rumusan indikator dalam kisi-kisi.     

3 Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran.     

4 Soal telah menggunakan istilah yang tepat.     

5 
Soal yang diajukan sesuai dengan taraf kemampuan 

siswa. 
    

6 Soal yang dibuat sudah kontekstual.     

7 
Soal yang dibuat dapat menumbuhkan pemahaman 

konsep siswa. 
    

8 Petunjuk mengerjakan soal jelas.     
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9 Bahasa Indonesia yang digunakan mudah dipahami.     

10 
Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran 

ganda. 
    

11 
Ketepatan tanda baca dan penulisan kalimat sesuai 

dengan EYD. 
    

12 Kata-kata singkat dan lugas.     

Jumlah skor penilaian  

Kritik dan Saran:  

 .................................................................................................................................   

 .................................................................................................................................   

 .................................................................................................................................   

  

Malang,............................... 

Validator 

 

 

........................................... 
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Lampiran 25. Hasil Validasi Post-Test Ahli I 

Nama   : Annisa Lathifa Gafrillia 

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikasi Peserta Didik Kelas VII 

Validator  : Dr. Alfiani Athma P. R , M. Pd 

Petunjuk: 

u) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis (√) 

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penilaian sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai  

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai 

 4 = Sangat Sesuai  

v) Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian 

komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek Yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

1 
Soal telah sesuai dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar. 
  √  

2 Soal sesuai dengan rumusan indikator dalam kisi-kisi.    
√ 

3 Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran.    √ 

4 Soal telah menggunakan istilah yang tepat.    √ 

5 
Soal yang diajukan sesuai dengan taraf kemampuan 

siswa. 
   

√ 

6 Soal yang dibuat sudah kontekstual.   √  

7 
Soal yang dibuat dapat menumbuhkan pemahaman 

konsep siswa. 
  

√ 
 

8 Petunjuk mengerjakan soal jelas.   √  

9 Bahasa Indonesia yang digunakan mudah dipahami.    
√ 
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10 
Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran 

ganda. 
   

√ 

11 
Ketepatan tanda baca dan penulisan kalimat sesuai 

dengan EYD. 
   

√ 

12 Kata-kata singkat dan lugas.    
√ 

Jumlah skor penilaian  

Kritik dan Saran:  

1. Tambahkan waktu 

2. Istilah persegi Panjang atau balok yang dimaksud? 

  

Malang, 14 Juni 2023 

Validator 

 

 

Dr. Alfiani Athma P. R , M. Pd 
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Lampiran 26. Hasil Validasi Post-Test Ahli II 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

SOAL POST-TEST 

Nama   : Annisa Lathifa Gafrillia 

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikasi Peserta Didik Kelas VII 

Validator  : Shafanda Setya Wardani S.Pd  

Petunjuk: 

w) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis (√) 

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penilaian sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai  

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai 

 4 = Sangat Sesuai  

x) Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian 

komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek Yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

1 
Soal telah sesuai dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar. 
  ✓  

2 Soal sesuai dengan rumusan indikator dalam kisi-kisi.   ✓  

3 Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran.   ✓  

4 Soal telah menggunakan istilah yang tepat.   ✓  

5 
Soal yang diajukan sesuai dengan taraf kemampuan 

siswa. 
 ✓   

6 Soal yang dibuat sudah kontekstual.   ✓  

7 
Soal yang dibuat dapat menumbuhkan pemahaman 

konsep siswa. 
 ✓   

8 Petunjuk mengerjakan soal jelas.   ✓  
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9 Bahasa Indonesia yang digunakan mudah dipahami.   ✓  

10 
Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran 

ganda. 
  ✓  

11 
Ketepatan tanda baca dan penulisan kalimat sesuai 

dengan EYD. 
  ✓  

12 Kata-kata singkat dan lugas.   ✓  

Jumlah skor penilaian  

Kritik dan Saran:  

Penggunaan soal no (2) karena siswa baru belajar tentang pengenalan unsur 

aljabar, jenis suku, dan subtitusi saja. Belum mempelajari penyederhanaan bentuk 

aljabar atau pengoperasian bentuk aljabar 

 .................................................................................................................................  

  

Malang, 10 Juli 2023 

Validator 

 

 

Shafanda Setya Wardani S.Pd 
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Lampiran 27. Hasil Validasi Post-Test Ahli III 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

SOAL POST-TEST 

Nama   : Annisa Lathifa Gafrillia 

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikasi Peserta Didik Kelas VII 

Validator  : Meilisa Novariana, S.Pd  

Petunjuk: 

y) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis (√) 

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penilaian sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai  

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai 

 4 = Sangat Sesuai  

z) Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian 

komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek Yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

1 
Soal telah sesuai dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar. 
   ✓ 

2 Soal sesuai dengan rumusan indikator dalam kisi-kisi.    ✓ 

3 Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran.    ✓ 

4 Soal telah menggunakan istilah yang tepat.    ✓ 

5 
Soal yang diajukan sesuai dengan taraf kemampuan 

siswa. 
   ✓ 

6 Soal yang dibuat sudah kontekstual.    ✓ 

7 
Soal yang dibuat dapat menumbuhkan pemahaman 

konsep siswa. 
   ✓ 

8 Petunjuk mengerjakan soal jelas.    ✓ 
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9 Bahasa Indonesia yang digunakan mudah dipahami.    ✓ 

10 
Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran 

ganda. 
  ✓  

11 
Ketepatan tanda baca dan penulisan kalimat sesuai 

dengan EYD. 
   ✓ 

12 Kata-kata singkat dan lugas.    ✓ 

Jumlah skor penilaian  

Kritik dan Saran:  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

  

Malang, 7 Juli 2023 

Validator 

 

 

Meilisa Novariana, S.Pd 
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Lampiran 28. Hasil Validasi Post-Test Ahli IV 
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Lampiran 29. Hasil Validasi Post-Test Ahli V 
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Lampiran 30. Hasil Validasi Post-Test Ahli VI 
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Lampiran 31. Lembar Soal Post-test  

Soal Post-Test 

PETUNJUK!  

1. Jawablah semua soal dengan baik dan benar secara individu.  

2. Kerjakan pada lembar kerja kalian dengan memberi identitas nama dan kelas.  

3. Alokasi waktu untuk mengerjakan Pre-test ini adalah 15 menit. 

4. Setelah selesai mengerjakan, kumpulkan pekerjaan anda pada guru pengampu.  

5. Isilah angket respon E-LKPD yang diberikan setelah mengerjakan soal evaluasi. 

 

Soal 

1. Kelompokkan suku-suku sejenis dari 5𝑥𝑦 − 4𝑦𝑧 + 𝑥𝑧 − 12𝑥𝑦 + 𝑥𝑧 − 6𝑦𝑧 

dan berikan alasannya! 

2. Tuliskan sebuah kalimat matematika 2𝑎 + 4𝑏 + 15 = 60 menjadi kalimat 

masalah dalam kehidupan sehari hari! 

3. Cakra pergi ke toko sembako untuk membeli minyak goreng, beras, dan tepung 

terigu. Jika harga 1 liter minyak goreng adalah Rp14.500,00, 1 kg beras adalah 

Rp10.000,00, dan 1 kg tepung terigu adalah Rp15.000,00. Maka buatlah bentuk 

aljabar dari jumlah uang yang perlu dibayar oleh Cakra saat membeli 𝑥 liter 

minyak goreng, 𝑦 kg beras, dan 𝑧 kg tepung terigu! 

4. Jumlah dua bilangan genap berurutan adalah 94. Nilai dari bilangan genap 

terkecil dari kedua bilangan tersebut adalah … 
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Lampiran 32. Rubrik Penilaian Post-test 

No Soal  Kemampuan Jawaban  Skor  indikator 

1 Kelompokkan 

suku-suku sejenis 

dari 5𝑥𝑦 − 4𝑦𝑧 +
𝑥𝑧 − 12𝑥𝑦 +
𝑥𝑧 − 6𝑦𝑧 dan 

berikan 

alasannya! 

 

Berpikir 

Kritis 
Diketahui 5𝑥𝑦 − 4𝑦𝑧 + 𝑥𝑧 − 12𝑥𝑦 + 𝑥𝑧 − 6𝑦𝑧 1 Penafsiran 

(memahami dan mengungkapkan 

makna atau signifikansi dari berbagai 

data/ mengidentifikasi tujuan) 

Ditanya : mengelompokkan suku-suku sejenis dan 

memberikan alasannya  1 

Jawab:  

Analisis (mengidentifikasi hubungan 

inferensial yang dimaksudkan dan 

aktual antara pernyataan, pertanyaan) 

5𝑥𝑦 dan −12𝑥𝑦 merupakan suku sejenis dikarenakan 

memiliki variabel yang sama yakni xy 

−4𝑦𝑧 dan −6𝑦𝑧 merupakan suku sejenis dikarenakan 

memiliki variabel yang sama yakni 𝑦𝑧 

𝑥𝑧 dan 𝑥𝑧 merupakan suku sejenis dikarenakan 

memiliki variabel yang sama yakni xz 

3 

Jadi, jadi suku sejenis yang ada yakni,  5𝑥𝑦 dan 

−12𝑥𝑦; −4𝑦𝑧 dan −6𝑦𝑧; serta 𝑥𝑧 dan 𝑥𝑧  
2 

Kesimpulan 

(Menarik suatu kesimpulan) 

2 Tuliskan sebuah 

kalimat 

matematika 2𝑎 +
4𝑏 + 15 = 60 

menjadi kalimat 

masalah dalam 

kehidupan sehari 

hari! 

Komunikasi Diketahui: terdapat kalimat matematika 2𝑎 + 4𝑏 +
15 = 60  

1 Kemampuan menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan. 
Ditanya: kalimat masalah dalam kehidupan sehari 

hari 
1 

Jawab:   

Misalkan: 

𝑎 = harga satu kardus pensil (satuan rupiah) 

𝑏 = harga satu kotak pensil(satuan rupiah) 

2 
Kemampuan menuliskan istilah-istilah 

dan simbol-simbol matematika. 

 Sehingga kalimatnya menjadi “Rina membeli 2 

kardus pensil, 4 kotak pensil, dan 15 buah bulpoin 

seharga Rp. 60.000,-” 

2 
kemampuan membuat simpulan secara 

tertulis menggunakan bahasa sendiri 
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No Soal  Kemampuan Jawaban  Skor  indikator 

3 Cakra pergi ke 

toko sembako 

untuk membeli 

minyak goreng, 

beras, dan tepung 

terigu. Jika harga 1 

liter minyak 

goreng adalah 

Rp14.500,00, 1 kg 

beras adalah 

Rp10.000,00, dan 

1 kg tepung terigu 

adalah 

Rp15.000,00. 

Maka buatlah 

bentuk aljabar dari 

jumlah uang yang 

perlu dibayar oleh 

Cakra saat 

membeli 𝑥 liter 

minyak goreng, 𝑦 

kg beras, dan 𝑧 kg 

tepung terigu! 

Komunikasi Diketahui: 

harga 1 liter minyak goreng = Rp14.500,00 

harga 1 kg beras = Rp10.000,00 

harga 1 kg tepung terigu = Rp15.000,00. 

1 Kemampuan menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan. 
Ditanya: bentuk aljabarnya jika Cakra membeli 𝑥 liter 

minyak goreng, 𝑦 kg beras, dan 𝑧 kg tepung terigu! 
1 

Jawab:   

Misalkan: 

𝑥 = banyaknya minyak goreng yang dibeli 

𝑦 = banyaknya beras yang dibeli 

𝑧 = banyaknya tepung terigu yang dibeli 

3 
Kemampuan menuliskan istilah-istilah 

dan simbol-simbol matematika. 

Sehingga bentuk aljabarnya menjadi : 

14.500𝑥 + 10.000𝑦 + 15.000𝑧 

 

2 
kemampuan membuat simpulan secara 

tertulis menggunakan bahasa sendiri 

4 Jumlah dua 

bilangan genap 

berurutan adalah 

94. Nilai dari 

Berpikir 

kritis 

Diketahui jumlah dua bilangan genap berurutan 

adalah 94 1 
Penafsiran 

(memahami dan mengungkapkan 

makna atau signifikansi dari berbagai 

data/ mengidentifikasi tujuan) Ditanya: nilai dari bilangan genap terkecil 1 
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No Soal  Kemampuan Jawaban  Skor  indikator 

bilangan genap 

terkecil dari kedua 

bilangan tersebut 

adalah 

Jawab:   

Misal: 

𝑛 + (𝑛 + 2) = 94 

Maka: 

2 

Analisis (mengidentifikasi hubungan 

inferensial yang dimaksudkan dan 

aktual antara pernyataan, pertanyaan) 

𝑛 + (𝑛 + 2) = 94 

𝑛 + 𝑛 + 2 = 94 

2𝑛 + 2 − 2 = 94 − 2 

2𝑛 = 92 

𝑛 = 92 ÷ 2 

4 
Evaluasi (deskripsi dari persepsi) 

 

𝑛 = 46 
1 

Kesimpulan (Menarik suatu 

kesimpulan) 

Jadi, nilai dari bilangan genap terkecilnya adalah 46  
1 

Kesimpulan 

(Menarik suatu kesimpulan) 

Total skor 30 
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Lampiran 33. Lembar Jawaban Post-test Peserta Didik I Kelompok Kecil 
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Lampiran 34. Lembar Jawaban Post-test Peserta Didik II Kelompok Kecil 
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Lampiran 35. Lembar Jawaban Post-test Peserta Didik III Kelompok Kecil 
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Lampiran 36. Lembar Jawaban Post-test Peserta Didik I Kelompok Besar 
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Lampiran 37. Lembar Jawaban Post-test Peserta Didik II Kelompok Besar 
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Lampiran 38. Lembar Jawaban Post-test Peserta Didik III Kelompok Besar 
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Lampiran 39. Lembar angket Kepraktisan 

LEMBAR ANGKET RESPON 

PESERTA DIDIK 

Nama   :  

Nomor Absen  :  

Petunjuk pengisian : 

Jawablah dengan memberi simbol () ceklis pada kolom  jawaban yang tersedia 

sesuai dengan tingkat persetujuan dengan keterangan: 

4 : Sangat Setuju 

3 : Setuju 

2 : Kurang Setuju 

1 : Tidak Setuju 

No Aspek Yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

1. E-LKPD ini memudahkan saya dalam belajar.     

2. Materi yang dipelajari dalam E-LKPD dapat dipahami dengan mudah.     

3. E-LKPD ini memberikan saya kesempatan untuk belajar sesuai dengan 

kemampuan saya. 

    

4. E-LKPD ini dapat mendampingi saya untuk belajar secara mandiri.     

5. E-LKPD ini dapat mendorong saya untuk aktif dalam belajar matematika.     

6. Gambar yang disajikan terlihat jelas dan menambah pengalaman saya 

terhadap materi aljabar yang dipelajari. 

    

7. Bacaan teks dan tulisan dalam E-LKPD jelas dan mudah untuk dipahami.     

8. Materi yang disajiukan menggunakan bahasa yang sederhana sehingga 

saya mudah memahaminya. 

    

9. Gambar yang disajikan dalam E-LKPD sesuai dengan materi yang 

dipelajari 

    

10. E-LKPD ini dapat saya gunakan disekolah maupun diluar sekolah     

11. Saya tidak merasa bosan untuk belajar matematika menggunakan E-LKPD 

pada saat belajar materi aljabar ini. 
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Lampiran 40. Hasil Angket Kepraktisan Kelompok Kecil  

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 

3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 

4 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 4 

5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 

6 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 

7 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 

8 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 

9 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

11 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 

12 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 
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Lampiran 41. Hasil Angket Kepraktisan Kelompok Besar  

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 

2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 

3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

5 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 

7 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 

8 3 3 3 3 3 2 4 4 2 1 4 

9 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 

10 4 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 

11 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 

12 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 

13 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 

15 3 2 4 2 3 1 3 3 1 3 3 

16 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 4 

17 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 

18 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 

19 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

21 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 

22 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 

23 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

24 3 3 2 3 4 4 2 2 3 3 2 

25 4 3 3 3 2 3 2 4 2 1 2 

27 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 

28 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 

29 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 
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Lampiran 42. Lembar Validasi RPP/Modul Ajar 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

RPP (RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN) 

Nama   : Annisa Lathifa Gafrillia 

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikasi Peserta Didik Kelas VII 

Validator  :  

Petunjuk: 

a) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis (√) 

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penilaian sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai  

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai 

 4 = Sangat Sesuai  

b) Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian 

komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek Yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

Perumusan Tujuan Pembelajaran 

1 Ketepatan merumuskan tujuan pembelajaran     

2 Kesesuaian Tujuan Pembelajaran     

Isi yang disajikan: 

3 Sistematika Penyusunan RPP     

4 Kesesuaian urutan pembelajaran     

5 
Kejelasan skenario pembelajaran (kegiatan awal, inti dan 

penutup) 

    

Bahasa: 

6 Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD     

7 Bahasa yang digunakan komunikatif     

8 Kesederhanaan struktur kalimat     
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No Aspek Yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

Waktu 

9 Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan     

10 Rincian waktu setiap tahap pembelajaran     

Jumlah skor penilaian  

 

Kritik dan Saran:  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

Malang,............................... 

Validator 

 

 

 

........................................... 
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Lampiran 43. Hasil Validasi RPP/Modul Ajar Ahli I 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

RPP (RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN) 

Nama   : Annisa Lathifa Gafrillia 

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikasi Peserta Didik Kelas VII 

Validator  : Dr. Alfiani Athma P. R , M. Pd 

Petunjuk: 

b) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis (√) 

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penilaian sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai  

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai 

 4 = Sangat Sesuai  

c) Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian 

komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek Yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

Perumusan Tujuan Pembelajaran 

1 Ketepatan merumuskan tujuan pembelajaran    √ 

2 Kesesuaian Tujuan Pembelajaran    √ 

Isi yang disajikan: 

3 Sistematika Penyusunan RPP    √ 

4 Kesesuaian urutan pembelajaran   √  

5 
Kejelasan skenario pembelajaran (kegiatan awal, inti dan 

penutup) 

  √  

Bahasa: 

6 Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD    √ 

7 Bahasa yang digunakan komunikatif    √ 

8 Kesederhanaan struktur kalimat   √  
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Waktu 

No Aspek Yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

9 Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan    √ 

10 Rincian waktu setiap tahap pembelajaran    √ 

Jumlah skor penilaian  

 

Kritik dan Saran:  

Cek saran yang sudah saya tuliskan di RPP 

Malang, 14 Juni 2023 

Validator 

 

 

 

Dr. Alfiani Athma P. R , M. Pd 
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Lampiran 44. Hasil Validasi RPP/Modul Ajar Ahli II 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 

RPP (RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN) 

Nama   : Annisa Lathifa Gafrillia 

Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikasi Peserta Didik Kelas VII 

Validator  : Shafanda Setya Wardani S.Pd  

Petunjuk: 

c) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ceklis (√) 

pada kolom skor penelitian yang tersedia. Deskripsi penilaian sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai  

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai 

 4 = Sangat Sesuai  

d) Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu ada revisi, mohon ditulis pada bagian 

komentar dan saran guna perbaikan. 

No Aspek Yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

Perumusan Tujuan Pembelajaran 

1 Ketepatan merumuskan tujuan pembelajaran   ✓  

2 Kesesuaian Tujuan Pembelajaran   ✓  

Isi yang disajikan: 

3 Sistematika Penyusunan RPP   ✓  

4 Kesesuaian urutan pembelajaran   ✓  

5 
Kejelasan skenario pembelajaran (kegiatan awal, inti dan 

penutup) 

  
✓ 

 

Bahasa: 

6 Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD   ✓  

7 Bahasa yang digunakan komunikatif   ✓  

8 Kesederhanaan struktur kalimat   ✓  
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No Aspek Yang diamati 
Nilai Pengamatan 

1 2 3 4 

Waktu 

9 Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan   ✓  

10 Rincian waktu setiap tahap pembelajaran   ✓  

Jumlah skor penilaian  

 

Kritik dan Saran:  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................  

Malang, 10 Juli 2023 

Validator 

 

 

 

Shafanda Setya Wardani S.Pd 
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Lampiran 45. Hasil Validasi RPP/Modul Ajar Ahli III 
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Lampiran 46. Hasil Validasi RPP/Modul Ajar Ahli IV 
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Lampiran 47. Hasil Validasi RPP/Modul Ajar Ahli V 
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Lampiran 48. Modul ajar 

Modul Ajar  

Aljabar dalam Kalimat Matematika 

Identitas 

Mata Pelajaran  

Satuan Pendidikan  

Tahun Ajaran 

Kelas/Semester  

Materi Pokok 

Alokasi Waktu 

 

: Matematika 

: SMP Negeri 20 Malang 

: 2023/2024 

: VII/Ganjil 

: Aljbar  

: 2 Pertemuan (5 x 40 Menit) 

Informasi Umum 

Kompetensi Awal 

Profil Pelajar Pancasila 

 

Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran 

Sarana dan Prasarana 

 

: Konsep bilangan bulat 

: Bertaqwa kepada Tuhan YME, Gotong Royong, 

Mandiri 

: Diskusi 

: Problem Based Learning 

: E-LKPD, Gawai, Buku Siswa 

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mampu menyatakan suatu situasi ke 

dalam bentuk aljabar. 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

a. Peserta didik mampu menjelaskan unsur-unsur 

aljabar (koefisien, variabel dan konstanta), suku 

sejenis dan suku tak sejenis 

b. Peserta didik mampu mengidentifikasi unsur-

unsur aljabar, suku sejenis dan suku tak sejenis 

c. Peserta didik mampu menentukan substitusi 

bentuk aljabar dengan mengganti huruf dengan 

bilangan 

Pemahaman Bermakna : Bentuk Aljabar adalah suatu bentuk matematika 

yang dalam penyajiannya memuat huruf-huruf 

untuk mewakili bilangan yang belum 

diketahui.seperti banyaknya buku dalam kardus, 

banyaknya minyak dalam drum dll. Bentuk aljabar 

banyak digunakan dalam dunia perbankan, 

perdagangan di pasar, manajemen keuangan dan 

produksi suatu perusahaan. 

Pertanyaan Pemantik a. Mengapa ada penggunaan huruf di matematika? 

b. Apakah manfaat dari mempelajari bentuk 

aljabar?  

c. Dimana ilmu tentang aljabar dapat digunakan ? 
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A. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

• Pertemuan I (3 × 40 Menit) 

1. Kegiatan Awal (20 Menit) 

a) Membuka pembelajaran dengan memberi salam dan melakukan presensi. 

b) Melakukan apersepsi dengan cara review ulang terhadap materi 

sebelumnya (bilangan) seperti memberi pertanyaan kepada peserta didik 

terkait perbandingan bilangan-bilangan maupun sifat penjumlahan 

maupun perkalian bilangan. 

c) Peserta didik diminta untuk mengerjakan pre-test yang telah disediakan 

dalam kurun waktu 15 menit dan kemudian dikumpulkan 

d) Guru memberikan motivasi belajar terhadap peserta didik dengan 

memberikan contoh manfaat aljabar dalam kehidupan sehari-hari. 

e) Menyampaikan capaian pembelajaran maupun alur tujuan pembelajaran 

pertemuan ini dan memberi gambaran terkait materi aljabar serta 

menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan. 

2. Kegiatan Inti (90 Menit) 

a) Pengenalan Pada Masalah:  

Peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan pemantik yang 

diberikan oleh guru terkait dengan aljabar 

b) Mengelompokkan peserta didik dalam pembelajaran 

▪ Peserta didik diminta untuk berkelompok dengan jumlah anggota 4-5 

peserta didik 

▪ Peserta didik diminta untuk membuka E-LKPD melalui link yang 

telah dibagikan 

c) mengarahkan penyelidikan secara individu atau kelompok 

▪ Peserta didik diminta untuk mengamati video pada E-LKPD yang 

telah disedikan 

▪ Peserta didik diminta melengkapi E-LKPD yang telah dibuat 

berdasarkan hasil diskusi kelompok 

3. Kegiatan Akhir (10 Menit) 

a) Setiap kelompok diharapkan untuk mengumpulkan hasil diskusi yang 

telah dilakukan bersama kelompok. 

b) Guru membimbing peserta didik untuk memberi kesimpulan terkait 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

c) Menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan mengucapkan salam. 

• Pertemuan II (2 × 40 Menit) 

1. Kegiatan Awal (10 Menit) 

a) Membuka pembelajaran dengan memberi salam dan melakukan presensi. 
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b) Melakukan apersepsi dengan cara review ulang terhadap materi 

sebelumnya seperti memberi pertanyaan kepada peserta didik terkait suku 

sejenis dan tidak sejenis maupun pengertian variabel dan koefisien. 

c) Guru memberikan motivasi belajar terhadap peserta didik dengan 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait contoh manfaat 

aljabar dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kegiatan Inti (50 Menit) 

a) menyajikan hasil penyelidikan 

▪ Perwakilan dari dua buah kelompok diminta untuk mempresentasikan 

hasil diskusi yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya secara 

bergantian 

▪ Peserta didik lainnya diminta untuk memberikan pendapatnya terkait 

dengan hasil diskusi yang dipresentasikan 

b) mengevaluasi dan analisis proses pemecahan masalah 

▪ Peserta didik diminta untuk mengolah informasi yang sudah di 

dapatkan 

▪ Guru melakukan refleksi ataupun evaluasi terhadap penyidikan yang 

telah dilakukan 

3. Kegiatan Akhir (20 Menit) 

a) Peserta didik diminta untuk menyelesaikan postest yang telah dibagikan 

selama 15 menit 

b) Guru membagikan angket angket kepraktisan terhadap media 

pembelajaran.  

c) Guru membimbing peserta didik untuk memberi kesimpulan terkait 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

d) Menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan mengucapkan salam. 

 

B. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

1. Teknik Penilaian : a. Kognitif 

(pengetahuan) 

: Lulus terdapat perbedaan hasil antara 

pretest dan postest 

  b. Afektif (sikap) : Kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi termasuk dalam kategori 

baik 

  c. Psikomotor 

(ketrampilan) 

: Baik, Jika peserta didik dapat 

menyelesaikan diskusi tepat waktu  

  

 

 

 

 

 

 

 

  

2. Alat Penilaian : a. Kognitif : Pretest dan Postest 
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  b. Afektif : Lembar observasi 

  c. Psikomotor : E-LKPD 

 

       Malang,  

Guru Mata Pelajaran,     Mahasiswa, 

 

 

 

                                                  ,   Annisa Lathifa Gafrillia 

NIP.       NIM. 202120530211023 
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Lampiran 49. Surat Izin Penelitian 

 


